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ABSTRAK 
Penurunan pertumbuhan perekonomian berdamapak pada setiap usaha 
khususnya dibidang keuangan tidak terkecuali perusahaan pembiayaan.penting 
bagi perusahaan pembiayaan untuk meningkatkan profitabilitas dengan 
meningkatkan nilai ROA dan ROE. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2018 dengan menganalisis 
tentang pengaruh likuiditas dan aktivitas piutang terhadap profitabilitas. 
Likuiditas perusahaan akan diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR) 
sedangakn aktivitas piutang akan diukur menggunakan Receivabel Turn Over 
(RTO) dan Average Collecting Periode (ACP) pembiayaan. Dari hasil analisis 
tersebut disimpulkan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang 
signifikan antara likuiditas dan aktivitas piutang terhadap profitabilitas perusahaan 
pembiayaan. 
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ABSTRACT 
The decline in economic growth has an impact on every business especially in the 
financial sector which is no exception for multi finance companies. Multi finance 
companies need to increase profitability by increasing the value of ROA and 
ROE. This research was conducted at multi finance companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in the 2013-2018 period by analyzing the effect of 
liquidity and accounts receivable activities on profitability. The company's 
liquidity will be measured using the Current Ratio (CR) while the receivables 
activity will be measured using Receivable Turn Over (RTO) and Average 
Collecting Period (ACP) financing. As the results of the research are that 
together there is a significant influence between liquidity and receivables activity 
on the profitability of finance companies. 
 







1.1. Latar Belakang 
Perekonomian dunia yang lambat mengakibatkan pertumbuhan 
ekonomi disetiap negara mengalami kelesuan. Hal tersebut juga termasuk 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang. Dalam beberapa tahun 
terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia bergerak secara menurun dan 
statis. Angka pertumbuhan ekonomi indonesia pada tahun 2018 mencapai 
5,17%. Lebih besar dibandingkan dengan Malaysia dengan angka 
pertumbuhan perekonomian sebesar 4,5% dan Thailand sebesar 2,8%. Akan 
tetapi hal tersebut tidak menutup kenyataan bahwa pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mengalami penurunan dalam beberapa tahun belakangan ini.  
Gambar 1.1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2010-2018 
 
Sumber : koran jakarta 
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Menurunnya pertumbuhan perekonomian Indonesia, menyebabkan 
tingkat perekonomian Indonesisa juga menurun. Penurunan perekonomian 
ini berdampak langsung terhadap setiap usaha yang ada di Indonesia baik 
terhadap perusahaan besar maupun terhadap usaha menengah kebawah, 
yang tidak terkecuali dengan perusahaan dibidang keuangan. Di Indonesia, 
usaha dibidang keuangan terdiri dari 2 macam lembaga keuanagan yaitu 
lembaga keuangan perbankan dan non-perbankan. Salah satu perusahaan 
non-perbankan di Indonesia yaitu perusahaan pembiayaan.  
Perusahaan pembiayaan merupakan badan usaha yang melakukan 
kegiatan pembiayaan untuk pengedaan barang dan jasa (OJK 
NO.29/POJK.05/2014 tentang penyelenggaraan usaha perusahaan 
pembiayaan). Lain halnya dengan perbankan yang dapat mengumpulkan 
uang langsung, lembaga pembiayaan tidak diperbolehkan melakukan 
penarikan dana secara langsung dari masyarakat.  Adapun perusahaan 
pembiayaan terdiri dari pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, 
pembiayaan multiguna, pembiayaan konsep syariah, serta pembiayaan lain-
lain yang disetujui oleh OJK.  
Data Statistic Lembaga Pembiayaan Indonesia yang diterbitkan oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tahun 2018 terjadi peningkatan jumlah 
perusahaan pembiayaan yang ada di Indonesia. Berikut merupakan data 






Tabel 1.1. Data Pembiayaan Tahun 2018 
Jumlah perusahaan  185 perusahaan 
Penyaluran pembiayaan  436,3 trilliun 
Multiguna  256,4 trilliun  
Investasi 136,2 trilliun  
Modal kerja 24,1 trilliun  
Pembiayaan konsep syariah 19,5 trilliun  
Pendapatan  107,8 trilliun 
Laba bersih  16,8 trilliun 
Total asset  504,8 trilliun 
Sumber : diolah berdasar data perusahaan pembiayaan ojk 
Dari tabel data perusahaan pembiayaan diatas, dapat dilihat bahwa 
penyaluran pembiayaan paling banyak dilakukan oleh perusahaan yaitu pada 
pembiayaan multiguna. Hal tersebut disebabkan oleh tingkat konsumsi 
masyarakat yang tinggi. Sehingga jumlah piutang pada perusahaan 
pembiayaan multiguna juga lebih besar dari perusahaan pembiayaan 
dibidang lainnya. Adapun  laba bersih perusahaan tercatat senilai 16,8 
trilliun rupiah mengalami kenaikan dari tahun 2017 yaitu 13,2 trilliun 
rupiah. Hal tersebut disebabkan oleh semakin banyaknya penyaluran 
pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan. Sebagai perusahaan 
pembiayaan, pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan perusahaan 
pembiayaan sehingga semakin tinggi atau semakin besar penyaluran 
pembiayaan maka pendapatan perusahaaan akan semakin tinggi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari laporan laba/rugi perusahaan, dimana pendapatan 
pembiayaan merupakan pendapatan terbesar yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Laporan keuangan merupakan sumber informasi keuangan yang 
disusun oleh perusahaan berdasarkan pada prinsip akuntansi. Kasmir 
(2012:7) menjelaskan bahwa dalam praktiknya dikenal beberapa macam 
laporan keuangan seperti laporan neraca, laba rugi, arus kas, perubahan 
modal dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut secara 
garis besar menggambarkan kondisi perusahaan untuk memudahkan 
berbagai pihak yang berkepentingan dalam menilai kinerja perusahaan. 
Penilaian kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan menurut Wiagustini 
(2010:37) mencakup apakah suatu aktiva dan pasiva dikelola secara benar, 
termasuk juga aktivitas pendanaanya untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan memakai rasio-rasio 
keuangan seperti rasio likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas.  
Analisis likuiditas perusahaan digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang harus segera 
dipenuhi. Kasmir (2012; 110), menyatakan Rasio likuiditas (liquidity ratio) 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 
kewajiban (hutang) jangka pendek. Perusahaan dapat dinyatakan likuid jika 
jumlah aset lancar perusahaan lebih besar dari jumlah kewajiban lancar yang 
dimiliki perusahaan.  
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan dalam pengelolaan manajemen keuangan perusahan. Hal ini 
ditegaskan oleh Wiagustini (2010;76) profitabilitas merupakan suatu 
kemampuan perusahaan untuk mewujudkan suatu keuntungan bagi 
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perusahaan atau merupakan suatu pengukuran akan efektivitas pengelolaan 
perusahaan dalam mengelola manjemennya. Secara umum ada tiga jenis 
rasio profitabilitas yang lebih banyak digunakan dalam penelitian yaitu 
profit margin, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE). ROA 
digunakan untuk mengukur kemamapuan perusahaan dalam memanfaatkan 
aset-aset yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Adapun 
ROE digunakan untuk mengukur keefektifan dan tingkat keuntungan dari 
investasi atau penanaman modal yang dilakukan baik oleh perusahaan 
sendiri maupun pemegang saham perusahaan. 
Pada perusahaan pembiayaan, profitabilitas dapat digunakan untuk 
melihat kemampuan perusahaan dalam pengelolaan piutang perusahaan. Hal 
tersebut dikarenakan piutang merupakan sumber utama dari perusahaan 
pembiayaan. Pengelolaan piutang yang efektif akan menghasilkan laba 
perusahaan yang tinggi, sehingga tingkat profitabilitas perusahaan juga akan 
meningkat yang berarti bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan laba atas asset yang dimiliki.  
Berikut penilaian profitabilitas perusahaan pembiayaan pada tahun 
2013-2018 dengan menggunakan metode ROA dan ROE : 
Table 1.2. Nilai ROA dan ROE perusahaan pembiayaan tahun 
2013-2018 (dalam milliar rupiah) 
 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 
Aktiva 400.627 420.442 425.716 442.768 477.166 504,8 
Ekuitas 82.749 87.413 96.013 102.191 122.809 119,6 
Laba Bersih 14.500 12.200 10.670 11.979 13.266 16,8 
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Tabel 1.2. Nilai ROA dan ROE perusahaan pembiayaan tahun 
2013-2018 (lanjutan) 
 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
ROA 4% 3% 3% 3% 3% 3% 
ROE 18% 14% 11% 12% 11% 14% 
*sumber : diolah dari statistic ikhtisar keuangan perusahaan pembiayaan  yang 
dipublikasikan oleh OJK 
 
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa nilai ROA dan ROE bernilai 
positif yang artinya perusahaan mampu untuk menghasilkan keuntungan 
bagi perusahaan atas aset dan modal yang dimiliki oleh perusahaan. Akan 
tetapi, ROA dan ROE mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai 2018. 
Hal tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah aktiva dan ekuitas 
yang tidak sejalan dengan jumlah laba bersih yang menurun pada 
perusahaan pembiayaan dari tahun 2013 sampai dengan 2018. Penurunan 
laba bersih perusahaan disebabkan oleh semakin tingginya beban 
operasional perusahaan serta pengumpulan piutang pembiayaan perusahaan 
yang belum optimal. Sehingga resiko piutang perusahaan atas piutang tak 
tertagih juga menjadi semakin meningkat. 
Hasil penelitian yang dilkakukan oleh Erna Retno R pada tahun 
2017 dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh perputaran piutang dan 
pengumpulan piutang terhadap likuiditas pada perusahaan otomotif di BEI 
dinyatakan, terdapat pengaruh yang simultan antara perputaran piutang dan 
pengumpulan piutang terhadap likuiditas perusahaan. Adapun pada 
penelitian milik I Dewa Gd Gina dan kawan-kawan pada tahun 2015 yang 
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berjudul pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas pada PT 
PLN (persero), dihasilkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
likuiditas yang dihitung dengan Current Ratio, total asset turn over ratio, 
dan capital turn over ratio terhadap profitabilitas perusahaan (ROA).  
Peneilitian ini akan menganalisis hubungan atau pengaruh antara 
likuiditas, aktivitas dan profitabilitas perusahaan pembiayaan. Banyaknya 
jumlah perusahaan pembiayaan yang terdapat di Indonesia, penelitian ini 
akan meneliti perusahaan pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Tingkat likuiditas perusahaan akan diukur menggunakan 
Current Ratio (CR). Hanya digunakannya Current Ratio untuk mengukur 
likuiditas perusahaan karena pada laporan neraca perusahaan pembiayaan, 
tidak terdapat akun persediaan seperti halnya pada perusahaan non 
keuangan yang lainnya. Aktivitas perusahaan akan difokuskan dengan 
mengukur tingkat pengumpulan piutang perusahaan, dimana piutang 
merupakan akun dengan nilai terbesar pada aset perusahaan pembiyaan. 
Oleh karenanya metode ukur yang digunakan yaitu receivable Turn Over 
(RTO) dan Avereage Collection Periode (ACP). Sedangkan untuk 
profitabilitas perusahaan, akan diukur dengan menggunakan ROA dan ROE 
sebagai alat ukur yang banyak digunakan dalam mengukur profitabilitas 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan membahas tentang 
aktivitas piutang yaitu periode pengumpulan piutang dan profitabilitas pada 
perusahaan pembiayaan. Oleh karena itu, diajukanlah penelitian skripsi 
dengan judul : 
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“ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS DAN AKTIVITAS 
PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS Perusahaan Pembiayaan 
Di BEI Periode 2013-2018”.  
1.2. Perumusan Masalah 
Permasalahan perlu dirumuskan untuk menghindari adanya 
perluasan masalah, pengertian dan pembahasan masalah yang tidak sesuai 
dengan persoalan. Oleh karena itu, perumusan masalah dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1.2.1. Apakah terdapat pengaruh antara likuiditas (Current Ratio ) terhadap 
profitabilitas (ROA dan ROE) perusahaan pembiayaan? 
1.2.2. Apakah terdapat pengaruh antara aktivitas RTO dan ACP terhadap 
profitabilitas (ROA dan ROE) perusahaan pembiayaan? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan cara untuk memberikan arah yang 
tepat dalam proses penelitian yang dilakukan agar proses penelitian berjalan 
sesuai dengan apa yang dikehendaki. Oleh karena itu, dalam penyusunan 
skirpsi ini tujuan yang hendak dicapai  adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Untuk mengukur dan mengetahui pengaruh antara current ratio 
terhadap ROA dan ROE pada perusahaan pembiayaan yang listing di 
BEI periode 2013-2018. 
1.3.2. Untuk mengukur dan mengetahui pengaruh antara RTO dan ACP 




1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu 
manajemen keuangan terutama yang terkait dengan pengaruh  
likuiditas, aktivitas piutang dan profitabilitas pada perusahaan 
(perusahaan pembiyaan). 
1.4.2. Manfaat Praktis Bagi Perusahaan Pembiayaan 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 
lebih atas pengaruh likuiditas dan aktivitas piutang pada 
perusahaan pembiayaan dalam menaikkan profitabilitas 
perusahaan 
 Membantu perusahaan dalam  mendapatkan  informasi tentang 







2.1 Tinjaun Teori dan Konsep 
2.1.1. Pembiayaan 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, 
yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan baik dilakukan sendiri maupun djalankan oleh 
orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 
mendefiisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 
pembiayaan. Sedangkan menurut M. Syafi‟I Antonio, menjelaskan 
bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu 
pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang merupakan deficit unit.  
Menurut Undang-undang perbankan No 10 tahun 1998 
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang mengewajibkan pihak yang 
dibiayai tertentu mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Berdasarkan 
UU no. 7 th. 1992, Pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 
tujuan atau kesepakatan pinjam peminjam untuk melunasi 
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hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah 
harga, imbalan ataui pembagian hasil.  
Perusahaan Pembiayaan merupakan badan usaha yang 
melaksanakan kegiatan usaha dari lembaga pembiayaan. Dalam 
pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.012/2006 
tentang Perusahaan Pembiayaan, disebutkan bahwa bentuk kegiatan 
usaha dari Perusahaan Pembiayaan antara lain : 
1). Sewa guna usaha 
Sewa Guna Usaha (Leasing) merupakan kegiatan 
pembiayaan dalam bentuk penyediaan barang modal baik secara 
Sewa Guna Usaha dengan hak opsi (Finance lease) maupun Sewa 
Guna Usaha tanpa hak opsi (Operating Lease) untuk digunakan oleh 
Penyewa Guna Usaha (lessee) selama jangka waktu tertentu 
berdasarkan pembayaran secara angsuran.  
Kegiatan Sewa Guna Usaha dilakukan dalam bentuk 
pengadaan barang modal bagi Penyewa Guna Usaha, baik dengan 
maupun tanpa hak opsi untuk membeli barang tersebut. Pengadaan 
barang modal dapat juga dilakukan dengan cara membeli barang 
Penyewa Guna Usaha yang kemudian disewagunausahakan kembali.  
Sepanjang perjanjian Sewa Guna Usaha (Leasing) masih 
berlaku, hak milik atas barang modal objek transaksi Sewa Guna 




2). Anjak piutang 
Anjak Piutang (Factoring) adalah kegiatan pembiayaan 
dalam bentuk pembelian piutang dagang jangka pendek suatu 
perusahaan berikut pengurusan atas piutang tersebut.  
Dalam pasl 4 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan, dijelaskan 
bahwa kegiatan anjak piutang dilakukan dalam bentuk piutang 
dagang jangka pendek suatu perusahaan berikut pengurusan atas 
piutang tersebut.  
Kegiatan anjak piutang tersebut, dapat dilakukan dalam 
bentuk anjak piutang tanpa jaminan dari penjual piutang (Without 
Recourse) dan anjak piutang dengan jaminan dari penjual piutang 
(With Recourse).  
Anjak piutang tanpa jaminan dari penjual piutang (Without 
recourse) adalah kegiatan anjak piutang dimana Perusahaan 
Pembiayaan menanggung seluruh resiko tidak tertagihnya Piutang. 
Sedangkan anjak piutang dengan jaminan dari penjual piutang (With 
recourse) adalah kegiatan anjak piutang dimana penjual piutang 
menanggung resiko tidak tertagihnya sebagian atau seluruh piutang 
yang dijual kepada Perusahaan Pembiayaan.  
3). Usaha kartu kredit;  
Usaha Kartu Kredit (Credit Card) adalah kegiatan 
pembiayaan untuk pembelian barang dan/atau jasa dengan 
menggunakan kartu kredit. Kegiatan usaha kartu kredit dilakukan 
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dalam bentuk penerbitan kartu kredit yang dapat dimanfaatkan oleh 
pemegangnya untuk pembelian barang dan/atau jasa. Perusahaan 
Pembiayaan yang melakukan kegiatan usaha kartu kredit, sepanjang 
berkaitan dengan sistem pembayaran wajib mengikuti ketentuan 
Bank Indonesia. 
4). Pembiayaan konsumen.  
Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance) adalah kegiatan 
pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan 
konsumen dengan pembayaran secara angsuran. Kegiatan 
Pembiayaan Konsumen dilakukan dalam bentuk penyediaan dana 
untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan 
pembayaran secara angsuran. Kebutuhan konsumen yang dimaksud 
meliputi antara lain : 
a) Pembiayaan kendaraan bermotor;  
b) Pembiayaan alat-alat rumah tangga;  
c) Pembiayaan barang-barang elektronik;  
d) Pembiayaan perumahan 
Dalam pengelolaan dana yang dilakukan oleh lembaga 
keuangan harus dilakukan dengan penuh ketelitian. Hal ini 
ditujukan agar dalam proses pengelolaan dana oleh pengelola 
(peminjam) dapat terkontrol dengan baik dan juga untuk 
meminimalisir terjadiinya kerugian-kerugian seperti kredit macet. 
Dengan demikian, maka sebuah lembaga keuangan harus memiliki 
14 
 
tiga aspek penting dalam pembiayaan, yakni aman, lancar dan 
menguntungkan. 
a. Aman, yaitu keyakinan bahwa dana yang telah dilempar ke 
masyarakat dapat ditarik kembali sesuai dengan jangka 
waktu yang telah disepakati. 
b. Lancar, yaitu keyakinan bahwa dana tersebut dapat berputar 
oleh lembaga keuangan dengan lancar dan cepat. 
c. Menguntungkan, yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat.  
2. Jenis-jenis Pembiayaan 
Dalam menjelaskan jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari 
tujuannya, jangka waktunya, jaminan serta orang yang menerima dan 
member pembiayaan. Pembiayaan menurut sifat penggunaan dapat 
dibagi menjadi dua hal, sebagai berikut: 
1. Menurut sifatnya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Pembiayaan Produktif. Yaitu pembiayaan yang ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu 
untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi, 
perdagangan, maupun investasi. Menurut keperluannya, 
pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua hal berikut: 
1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk 
memenuhi kebutuhan: 
2) Peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu 
jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatif, yaitu 
peningkatan kualitas atu mutu hasil produksi. 
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3) Untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of 
place dari suatu barang. 
4) Pembiayaan investasi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan 
barang-barang modal (capital goods) 
b) Pembiayaan Konsumtif. Yaitu pembiayaan yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan kousumsi, yang 
akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
 
2.1.2. Likuiditas  
1. Pengertian Likuiditas  
Risiko likuiditas adalah risiko yang muncul akibat kesulitan 
menyediakan uang tunai dalam jangka waktu tertentu misalnya : jika suatu 
pihak tidak dapat membayar kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai. 
Meskipun pihak tersebut memiliki aset yang cukup bernilai untuk 
melunasi kewajibannya, tapi ketika aset tersebut tidak bisa dikonversikan 
segera menjadi uang tunai, maka Aset tersebut dikatakan tidak likuid. Hal 
ini bisa terjadi jika pihak pengutang tidak dapat menjual hartanya karena 
tidak adanya pihak lain di pasar yang berminat membelinya. 
Menurut Van Horne dan Wachowicz (2012:205), likuiditas adalah: 
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini membandingkan 
kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (aktiva 
lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut. 
 Menurut Kasmir (2012:110), definisi likuiditas adalah:  
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“Rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (hutang) 
jangka pendek”.  
Menurut Kasmir (2012:128), ketidakmampuan perusahaan 
membayar kewajibannya terutama jangka pendek (yang sudah jatuh 
tempo) disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu: 
1. Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana 
sama sekali, atau 
2. Bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh 
tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup dana secara 
tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu, untuk 
mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, menjual surat-
surat berharga, atau menjual sediaan atau aktiva lainnya). 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, menurut 
Subramanyam (2012:185) definisi likuiditas adalah:  
“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi (jangka pendek)”.  
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Halim (2014: 37) likuiditas 
adalah “Rasio Likuiditas adalah kemampuan likuiditas jangka pendek 
perusahaan dengan melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap utang 
lancarnya”. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi atau membayar kewajiban keuangan jangka pendeknya yang 
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harus sesegera mungkin dipenuhi. Likuiditas juga menjadi salah satu 
faktor yang menentukan sukses atau kegagalan perusahaan. Penyediaan 
kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut ikut menentukan sampai seberapakah perusahaan itu menanggung 
risiko. 
 
2. Pengukuran Tingkat Likuiditas 
Untuk dapat mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan 
dipergunakan analisis rasio likuiditas. Menurut Brigham & Houston 
(2007;103) mengemukakan bahwa: 
“Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukan hubungan antara 
kas dan aktiva lancar lainnya dari sebuah perusahaan dengan kewajiban 
lancarnya.” 
Menurut Kasmir (2012:134-137) Ada beberapa jenis metode 
pengukuran rasio likuiditas, sebagai berikut:  
1. Current Ratio 
Current ratio atau rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum 
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban 
jangka pendek. (Kasmir:134). Rasio lancar menunjukkan apakah 
tuntutan dari kreditur jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang 
diperkirakan menjadi aktiva lancar dalam  periode yang sama dengan 
jatuh temponya utang. Current ratio yang rendah biasanya dianggap 
menunjukkan terjadi masalah dalam likuiditas.  
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Sebaliknya suatu perusahaan yang memiliki rasio lancar terlalu tinggi 
juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur 
yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan 
(Mamduh dan Abdul Halim, 2014:202). Rasio Lancar merupakan 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak 
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek 
yang segera jatuh temp. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai 
bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan. Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar 
(Kasmir, 2014:132). Menurut Van Horn and Watchowic (2012:206), 
Current ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
Current Ratio = aktiva lancar / hutang lancar x 100% 
 
2. Cash ratio 
Rasio kas adalah perbandingan antara aktiva lancar yang benar-benar 
likuid (yaitu dana kas) dengan kawajiban jangka pendek( Kasmir, 
2012:136). Menurut Kasmir (2012:136), Rasio kas dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 





3. Quick Ratio atau Acid Test Ratio 
Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya 
paling rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan sering 
menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, dalam 
perhitungan rasio cair (quick ratio), nilai persediaan dikeluarkan dari 
aktiva cair (Kasmir, 2012:135). Quick Ratio merupakan rasio uji cepat 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 
persediaan. Menurut Kasmir (2012:135), Rumus untuk mencari Rasio 
cepat: 
Quick Ratio = (aktiva lancar – persediaan) / hutang lancar x 100% 
2.1.3. Piutang 
Penjualan kredit yang pada akhirnya akan menimbulkan hak penagihan 
atau piutang kepada langganan, sangat erat hubungannya dengan persyaratan-
persyaratan kredit yang diberikan. Sekalipun pengumpulan piutang sering kali 
tidak tepat waktu yang sudah ditetapkan, namun sebagian besar dari piutang 
tersebut akan terkumpul dalam jangka waktu yang kurang dari satu tahun. Dengan 
alasan itu maka piutang dimasukkan sebagai salah satu komponen aktiva lancar 
perusahaan (Syamsuddin, 2011). 
Dalam neraca, pos piutang merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva 
lancar dan oleh karenanya perlu mendapat perhatian yang cukup serius agar 
perkiraan piutang ini dapat dikelola dengan cara yang seefisien mungkin. 
Piutang adalah semua tagihan terhadap pelanggan, baik berbentuk 
perkiraan uang, barang maupun jasa serta segala hal berbentuk perkiraan seperti 
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transaksi yang pembayarannya dilakukan beberapa waktu setelah transaksi 
pengambilan atau penggunaan barang atau jasa. 
Menurut Mardiasmo (2016: 51), “Piutang adalah tagihan yang timbul dari 
penjualan barang dagangan dan jasa secara kredit”.  
Menurut Efraim (2012: 129), “Piutang adalah tuntutan kepada pelanggan 
dan pihak lain untuk memperoleh uang, barang, dan jasa (aset) tertentu pada masa 
yang akan datang, sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saat 
ini”.  
Sedangkan menurut Warren dkk (2014: 448), “Piutang mencakup seluruh 
uang yang diklaim terhadap entitas lain, termasuk perorangan, perusahaan, dan 
organisasi lain. Piutang-piutang ini biasanya merupakan bagian yang signifikan 
dari total aset lancar”.  
Berdasarkan pengertian para ahli yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpulkan bahwa piutang adalah suatu tagihan (klaim) perusahaan kepada pihak 
lain, yaitu konsumen atau pelanggan baik perorangan maupun kelompok (badan 
usaha) yang ditimbulkan oleh penjualan barang atau jasa secara kredit dalam 
kegiatan operasional perusahaan. 
2.1.4. Jenis Piutang 
Walaupun terdapat begitu banyak jenis piutang yang mungkin dimiliki 
oleh suatu perusahaan tetapi berdasarkan jenis dan asalnya. Menurut 
Rudianto (2012:211) piutang dalam perusahaan dapat diklasifikasi menjadi 
dua kelompok, yaitu :  
1. Piutang Usaha, yaitu piutang yang timbul dari penjualan barang atau jasa 
yang dimiliki perusahaan. Dalam kegiatan normal perusahaan, piutang 
21 
 
usaha biasanya akan dibebankan dalam tempo kurang dari satu tahun, 
sehingga piutang usaha diklompokkan ke dalam kelompok aset lancar.  
2. Piutang Bukan Usaha, yaitu piutang yang timbul bukan sebagai akibat 
dari penjualan barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan, yang 
termasuk dalm kelompok piutang bukan usaha adalah persekot dalam 
kontrak pembelian, klaim terhadap perusahaan angkutan atau barang 
yang rusak atau hilang, klaim terhadap perusahaan asuransi atas 
kerugian yang dipertanggungjawabkan, klaim terhadap karyawan 
perusahaan, klaim terhadap retitusi pajak, piutang deviden dan lain-
lain. 
2.1.5. Investasi Dalam Piutang 
Penanaman modal dalam piutang mempunyai biaya-biaya tertentu. 
Semakin besar piutang semakin besar pula biaya-biayanya (carrying cost), 
demikian pula sebaliknya. Apabila perusahaan memperlunak standar kredit yang 
digunakan maka rata-rata jumlah piutang akan memperkecil rata-rata piutang. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perlunakan standar kredit akan 
memperbesar carrying cost, dan apabila sebaliknya, biaya-biaya tersebut akan 
semakin kecil. Perubahan rata-rata piutang yang dikaitkan dengan “perubahan 
standar kredit” disebabkan oleh dua faktor yaitu: 
1. Perubahan volume penjualan 
2. Perubahan dalam kebijaksanaan pengumpulan piutang 
Singkatnya, perubahan dalam volume penjualan dan pengumpulan piutang 
secara bersama-sama memperbesar biaya (carrying cosy) apabila standar kredit 
diperlunak, dan akan menurunkan carrying cost apabila standar kredit diperketat. 
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2.1.6. Kebijaksanaan Pengumpulan Piutang 
Kebijaksanaan pengumpulan piutang suatu perusahaan adalah merupakan 
prosedur yang harus diikuti dalam mengumpulkan piutang-piutangnya apabila 
sudah jatuh tempo. Sebagian dari kefektivan perusahaan dalam menerapkan 
kebijaksanaan pengumpulan piutangnya dapat dilihat dari jumlah kerugian 
piutang atau debt expenses, karena jumlah piutang yang dianggap sebagai 
kerugian tersebut tidak hanya tergantung pada kebijaksanaan pengumpulan 
piutang tetapi juga kepada kebijaksanaan-kebijaksanaan penjualan kredit yang 
diterapkan. 
Apabila perusahaan akan mengubah kebijakan manajemen piutang, 
misalnya diberikan potongan tunai bagi pelanggan yang membayar pada periode 
tertentu, maka akan terjadi perubahan hal-hal antara lain sebagai berikut. 
1. Hari rata-rata pengumpulan piutang (average collection period), 
diharapkan akan berkurang, karena pelanggan yang tadinya memperoleh 
potongan tunai, sekarang dapat memanfaatkannya. Hal ini berarti terjadi 
pembayaran lebih awal sehingga perusahaan akan mempunyai kesempatan 
lebih awal untuk menggunakan dana tersebut. 
2. Kerugian piutang (bad debts expenses) diharapkan akan menurun pula 
karena banyaknya pelanggan yang memanfaatkan potongan tunai yang 
ditawarkan perusahaan, maka proftabilitas kerugian piutang akan semakin 
berkurang sehingga keuntungan perusahaan jadi meningkat. 
3. Aspek negatif dari potongan tunai adalah menurunnya sumber dana yang 
berasal dari penerimaan piutang apabila semakin banyak pelanggan yang 
memanfaatkan potongan tunai yang ditawarkan perusahaan. 
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2.1.7. Teknik Pengumpulan Piutang 
Ada begitu banyak teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan 
piutang. Menurut Kasmir (2012) Bila debitur belum membayar sejumlah piutang 
yang sudah jatuh tempo maka dapat melakukan cara-cara berikut ini:  
1.  Melalui Surat Tertulis Jika debitur belum juga melakukan pembayaran 
atas piutangnya dan piutang tersebut sudah jatuh tempo maka perusahaan 
dapat mengirim surat peringatan atas pembayaran piutang yang seharusnya 
dilakukan.  
2. Melalui Telepon Apabila melalui surat peringatan debitur juga belum 
melakukan pembayaran maka bagian kredit dapat menghubungi debitur 
melalui telepon dan secara pribadi meminta agar segera melakukan 
pembayaran atas piutang yang ditagih oleh perusahaan.  
3. Kunjungan Personal Teknik pengumpulan piutang dengan jalan 
melakukan kunjungan langsung secara personal ke tempat debitur 
seringkali digunakan karena dirasa sangan efektif dalam pengumpulan 
piutang.  
4. Tindakan Yuridis Perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan 
hokum apabila debitur tidak dapat membayar piutang dengan mengajukan 
gugatan perdata melalui pengadilan. 
 
2.1.8. Faktor-faktor yang mempengaruhi investasi piutang 
Piutang merupakan salah satu aktiva lancar yang memiliki perputaran 
yang cepat dan biasanya kurang dari satu tahun. Oleh karena itu, banyak hal yang 
dapat memengaruhi besar kecilnya piutang tersebut.  
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Menurut Sutrisno (2012), faktor-faktor yang memengaruhi besar kecilnya 
dana yang diinvestasikan ke dalam piutang, sebagai berikut : 
1. Volume penjualan kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan, maka 
makin besar pula jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume kredit setiap tahunnya, berarti bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besar jumlah resiko, tetapi 
bersamaan dengan itu juga memperbesar tingkat profitabilitasnya. 
2. Syarat pembayaran penjualan kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat, berarti 
bahwa perusahaan tersebut lebih mengutamakan keselamatan kredit 
daripada pertimbangan profitabilitas dan sebaliknya piutang yang lunak 
lebih mengutamakan profitabilitas. Syarat pembayaran yang lebih ketat 
antara lain tampak dari batas waktu pembayaran yang pendek atau 
pembebanan bunga yang berat untuk pembayaran piutang yang terlambat.  
3. Ketentuan tentang pembatasan kredit 
Dengan penjualan secara kredit, perusahaan dapat menetapkan batas 
maksimal atau plafond biaya kredit yang akan diberikan kepada 
pelanggan. Makin tinggi plafond yang diberikan kepada pelanggan, makin 
besar pula dana yang diinvestasikan ke dalam piutang. Selain itu, 
penentuan kriteria pihak yang akan diberikan kredit juga dapat 
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memperkecil jumlah investasi dalam piutang. Dengan demikian, 
pembatasan kredit dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
4. Kebijakan dalam penagihan 
Perusahaan dapat menjalankan kebijakan dalam penagihan secara aktif 
maupun pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijakan aktif dalam 
menagih piutang akan mempunyai pengeluaran dana yang lebih besar 
untuk membiayai aktivitas ini. Dibandingkan dengan perusahaan yang 
menjalankan kebijaksanaanya secara pasif. 
5. Kebiasaan membayar dari pelanggan 
Ada sebagian pelanggan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar 
dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount period dan 
ada sebagian yang tidak menggunakan kesempatan tersebut. Kebiasaan 
para pelanggan untuk membayar dalam cash discount period atau 
sesudahnya akan mempunyai efek terhadap besarnya investasi dalam 
piutang. Apabila sebagian besar para langganan membayar dalam waktu 
selama cash discount period, maka dana yang tertanam dalam piutang 
akan lebih cepat bebas, berarti makin kecilnya investasi dalam piutang. 
 
2.1.9. Receivable Turn Over 
Kelancaran penerimaan piutang dan efektivitas investasi dalam piutang 
dapat diketahui dengan menghitung perputaran piutang dari perusahaan tersebut. 
Perputaran piutang adalah jumlah penerimaan piutang dari suatu perusahaan 
selama periode tertentu. Piutang yang terdapat dalam perusahaan akan selalu 
dalam keadaan berputar. Perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali 
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piutang dibayarkan sampai piutang tersebut dapat tertagih ke dalam kas 
perusahaan. Definisi perputaran piutang dikemukakan oleh beberapa ahli berikut 
ini: 
Sutrisno (2012) memberikan keterangan bahwa Untuk mengukur tingkat 
efisiensi piutang karena piutang diberikan kepada para pelanggan tentunya harus 
bisa mendatangkan manfaat bagi perusahaan. Tingkat perputaran piutang 
tegantung dari syarat pembayaran yang diberikan oleh perusahaan. 
Sedangkan Menurut Horne dan Wachowicz Jr. yang dialihbahasakan oleh 
Mubarakah (2017:172) adalah untuk memberikan pandangan mengenai kualitas 
piutang perusahaan dan seberapa berhasilnya perusahaan dalam penagihannya. 
Perhitungan perputaran piutang dapat diukur dengan rumus sebagai berikut : 
 




Rasio ini dihitung dengan hanya memasukkan penjualan kredit karena 
penjualan kas tidak menimbulkan piutang. Karena laporan keuangan jarang 
mengungkapkan penjualan kas dan kredit secara terpisah, rasio ini sering kali 
harus dihitung dengan menggunakan angka penjualan bersih yaitu, dengan 
mengasumsikan bahwa penjualan kas tidak signifikan. Piutang rata-rata dihitung 
dengan menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut 
dan membaginya dengan dua. 
Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik karena modal 
kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah. Naik turunnya 
perputaran piutang ini akan dipengaruhi oleh hubungan perubahan penjualan 
dengan perubahan piutang. Perubahan perputaran piutang dari tahun ke tahun atau 
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perbedaan perputaran piutang antar perusahaan merupakan refleksi dari variasi 
kebijaksanaan pemberian kredit atau variasi tingkat kemampuan dalam 
pengumpulan piutang. 
 
2.1.10. Average Collection Periode 
Rata-rata umur piutang melihat berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
melunasi piutang yang dipunyai oleh perusahaan (merubah piutang menjadi kas). 
Semakin lama rata-rata pengumpulan piutang berarti semakin besar dana yang 
tertanam pada piutang. Jika suatu perusahaan diketahui ACP lebih dari 60 hari, 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kurang baik dalam pengumpulan 
piutang, sehingga tidak mampu menagih piutang pada waktunya, atau perusahaan 
memberikan syarat kredit yang terallu lunak pada pelanggan.(Munawir, 2012). 
Disamping itu, ACP perusahaan yang semakin besar, maka akan semakin 
besar pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya piutang dan perusahaan tidak 
membuat cadangan terhadap kemungkinan kerugian yang timbul karena tidak 
tertagihnya piutang (allowance for bad debts) berarti perusahaan telah 
memperhitungkan labanya terlalu besar. ACP dapat dihutung dengan 
menggunakan rumus : 
ACP = 360 / perputaran piutang ,  
atau  






2.1.11. Profitabilitas  
1. Pengertian Profitabilitas  
Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan (Profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset dan 
modal saham tertentu (Mamduh M. Hanafi dan Halim (2014: 42)). Untuk 
dapat menjaga kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan haruslah berada 
dalam keadaan menguntungkan (Profitable). Tanpa adanya keuntungan 
akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para 
kreditor, pemilik perusahaan dan terutama pihak manajemen perusahaan 
akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul betapa 
pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.  
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 
investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan 
dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang 
rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan 
bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi 
atas efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut.  
Dalam kegiatan operasional perusahaan, profit merupakan elemen 
penting dalam menjamin kelangsungan perusahaan. Dengan adanya 
kemampuan memperoleh laba dengan menggunakan semua sumber daya 
perusahaan maka tujuan-tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Pengguna 
semua sumber daya tersebut memungkinkan perusahaan untuk 
memperoleh laba yang tinggi. Laba merupakan hasil dari pendapatan oleh 
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penjualan yang dikurangkan dengan beban pokok penjualan dan beban-
beban lainnya.  
Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi 
pihak luar perusahaan adalah sebagai berikut:  
(1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu  
(2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang  
(3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  
(4) Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal sendiri  
(5) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan, 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.  
(6) Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan.  
(7) Dan tujuan lainnya.  
Dengan tujuan tersebut diatas, perhitungan profitabilitas 
perusahaan memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh 
perusahaan. Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan yaitu :  
(1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode;  
(2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang;  
(3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu  
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(4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri;  
(5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri  
(6) Manfaat lainnya.  
 
2. Jenis-jenis Profitabilitas  
Profitabilitas dapat diukur dari tiga pendekatan yakni pendekatan 
penjualan dan pendekatan investasi. Ukuran yang banyak digunakan 
adalah return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan return on 
investment (ROI). Salah satu ukuran rasio profitabilitas yang sering juga 
digunakan adalah return on equity (ROE) yang merupakan tolak ukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan total modal 
sendiri yang digunakan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi investasi 
yang nampak pada efektivitas pengelolaan modal sendiri. Cara menilai 
profitabilitas perusahaan adalah bermacam-macam tergantung dari total 
aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang 
lainnya. Berikut indikator yang banyak digunakan untuk mengukur 
profitabilitas menurut kasmir, 2012: 
(1) Rasio Margin Laba Kotor (gross profit margin), diperoleh dengan 
menunjukan kemampuan penjualan dalam menghasilkan laba kotor. 




(2) Rasio margin laba bersih (net profit margin), diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih dengan penjualan bersih.  
Rasio Margin Laba Bersih = Laba Bersih / Penjualan Bersih  
 
(3) Rasio pengembalian total aktiva (return on asset), diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih dengan total aktiva.  
Rasio Pengembalian Total Aktiva = EBIT / Total Aktiva  
Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on assets 
merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) 
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on assets (ROA) 
yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan 
untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi 
perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets yang negatif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan 
mendapatkan kerugian. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA 
yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam 
meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan 
perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami 
kerugian dan akan menghambat pertumbuhan.  
 
(4) Rasio pengembalian investasi (return on investment), diperoleh 
dengan membandingkan laba dengan total aktiva rata-rata.  
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Rasio Pengembalian Investasi = Laba Bersih / Aktiva Usaha 
Laba atas investasi adalah rasio uang yang diperoleh atau hilang pada 
suatu investasi, relatif terhadap jumlah uang yang diinvestasikan. 
Jumlah uang yang diperoleh atau hilang tersebut dapat disebut bunga 
atau laba/rugi. Investasi uang dapat dirujuk sebagai aset, modal, 
pokok, basis biaya investasi. ROI biasanya dinyatakan dalam bentuk 
persentase dan bukan dalam nilai desimal. ROI tidak memberikan 
indikasi berapa lamanya suatu investasi. Namun demikian, ROI sering 
dinyatakan dalam satuan tahunan atau disetahunkan dan sering juga 
dinyatakan untuk suatu tahun kalendar atau fiskal. (wikipedia) ROI 
juga dikenal sebagai tingkat laba (rate of profit) atau hasil suatu 
investasi pada saat ini, masa lampau atau prediksi di masa mendatang. 
Atau bahasa sederhananya ROI merupakan pengembalian keuntungan 
atas investasi.  
Seringkali kita hanya berfokus pada margin keuntungan atas 
produk atau jasa, akan tetapi kita seharusnya juga menghitung ROI 
secara akurat untuk mendapatkan kepastian dan keyakinan bahwa 
usaha yang dijalankan mampu terus berkembang. Dalam menjalankan 
bisnis, seorang entrepeneur harus memperhatikan jumlah dana yang 
harus diinvestasikan dalam mencapai target penjualan, jumlah margin 
keuntungan yang diperoleh dan bagian dari margin keuntungan 
tersebut yang akan digunakan untuk mengembangkan bisnis. Apabila 
investasi yang dilakukan hanya menghasilkan margin keuntungan 
yang sedikit, maka usaha tersebut akan mengalami kesulitan untuk 
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berkembang di masa yang akan datang dan bahkan dalam jangka 
panjang akan mengalami kegagalan.  
(5) Rasio pengembalian ekuitas (return on equity), diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih denga ekuitas.  
Rasio Pengembalian Ekuitas = Laba Bersih / Ekuitas  
ROE mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 
tersedia bagi pemegang saham. Dalam penelitian ini untuk mengukur 
tingkat profitabilitas perusahaan sektor perusahaan pembiayaan yang 
terdaftar di BEI digunakan Return On Equity (ROE), karena ROE 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia 
bagi pemegang saham perusahaan dalam bentuk penyertaan modal 
sendiri yang ditanamkan oleh pemegang saham.  
Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas pengelolaan 
perusahaan oleh manajemen, oleh sebab itu akan diperhatikan oleh 
pemilik modal karena investor jangka panjang sangat berkepentingan 
degan analisa profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan 
melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk 
deviden. Dan rasio ini juga menunjukkan kesuksesan manajemen 
dalam memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham, semakin 
tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar pada pemegang saham perusahaan.  
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut 
terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
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Menurut Rosalina (2012), mengklasifikasikan angka-angka rasio keuangan 
sebagai berikut.  
(1) Rasio Likuiditas  
Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber 
daya jangka pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi 
kewajiban tersebut. Macam-macam rasio yang terdapat pada rasio 
likuiditas antara lain :  
a. Rasio Lancar (Current Ratio)  
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancarnya. 
b. Rasio Cepat (Acid-Test (Quick) ratio)  
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang paling 
likuid (cepat).  
(2) Rasio Aktivitas  
Disebut juga sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur 
seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. 
Menurut Rosalina (2012), contoh dari rasio aktivitas, antara lain :  
a. Average payable period  
Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk membayar 
hutang dagang.  
b. Average day’s inventory  
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Periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata 
persediaan barang dagang di gudang.  
(3) Ukuran perusahaan  
Menurut Widjayanti (2012), ada tiga teori yang secara implisit 
menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat 
keuntungan, antara lain :  
a. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies 
of scale, dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan 
besarnya ukuran perusahaan yang optimal serta pengaruhnya 
terhadap profitabilitas.  
b. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan 
ukuran perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi 
organisasi, didalamnya terdapat teori critical resources.  
c. Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan 
faktor-faktor seperti sistem perundang-undangan, peraturan anti-
trust, perlindungan patent, ukuran pasar dan perkembangan 
pasar keuangan. 
2.2. Penelitian terdahulu 
Berikut merupakan beberapa penelitian dan jurnal-jurnal terkait 
dengan penelitian : 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
No. 




















tercatat di bursa 










Perputaran piutang dan pengumpulan piutang 
berpengaruh secara simultan terhadap likuiditas 
perusahaan otomotif dan komponen yang tercatat di 
bursa efek indonesia (bei). Investor dapat 
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu 
pertimbangan keputusan investasi. Perusahaan 
harus senantiasa berusaha meningkatkan likuiditas 
perusahaan dengan pengeloaan dan pengendalian 
piutang agar target perputaran piutang perusahaan 
bisa tercapai dan perusahaan perlu melakukan 
perubahan kebijakan piutang yang ditetapkan dan 




2 I Dewa Gd Gina Sanjaya, 




(CR) Quick Ratio 
Analisis Regresi 
Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 
untuk pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap 
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Dan Return On 
Asset (ROA) 
profitabilitas pada PT PLN (Persero) maka dapat 
disimpulkan ketiga hipotesis tidak didukung oleh 
hasil empiris penelitian. Current ratio, total assets 
turnover ratio dan working capital turnover ratio 
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas 
PT PLN (Persero) yang diproksikan dengan return 
on assets. 
3 Harrison Mwangi Muturi, 
Dickson Kamau 
Kinyariro, Justus Nderitu 
Maina, (2016) 
Nkabune Technical 
Training Institute, Kenya, 
Co Operative University 




On Profitability Of 
Tea Factories 








Profitabilitas pabrik teh secara signifikan 
dipengaruhi secara negatif oleh jumlah waktu dalam 
beberapa hari yang dibutuhkan manajemen pabrik 
untuk mengumpulkan uang tunai dari para 
debitornya. Oleh karena itu, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa semakin pendek waktu 
pengumpulan piutang, semakin tinggi profitabilitas 
dan sebaliknya adalah benar. Secara umum, 
manajemen modal kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap tren profitabilitas dari 
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perusahaan pengolahan teh di daerah meru jika kita 
dapat mengambil periode pengumpulan piutang 
sebagai perwakilan dari modal kerja. Dengan 
demikian, ada faktor-faktor lain yang mendasari 
yang berkontribusi terhadap profitabilitas pabrik-
pabrik teh di bawah penelitian.  
4 Muhammad Zulqarnain 
Safdar,  
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Liquidity or 
Profitability: A 
Case of Sugar 
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Penelitian saat ini bertujuan untuk menyelidiki 
profitabilitas likuiditas perdagangan di Industri 
Gula Pakistan. Atas dasar pemikiran ini, sebuah 
sampel dari 36 pabrik gula yaitu 43% dari total 
populasi. Data sekunder dari perusahaan non-
keuangan yang terdaftar pada KSE digunakan 
untuk industri gula selama 5 tahun pada 2007-2011. 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa likuiditas 
pabrik-pabrik gula sampel dikaitkan secara positif 
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Return on Assets 
(ROA), Return on 
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Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi trade-
off antara likuiditas dan profitabilitas untuk farmasi 
dan sektor kimia Bangladesh berdasarkan data 
keuangan dari 10 perusahaan yang terdaftar di 
sektor ini selama 10 tahun (2005-14). Analisis 
Korelasi, Regresi, dan Peringkat Spearsman 
digunakan sebagai alat analisis. Analisis korelasi 
telah mengidentifikasi bahwa kecuali rasio lancar, 
dua rasio lainnya yaitu rasio cepat dan rasio modal 
kerja, secara positif terkait dengan ROA dan ROE. 
Pada analisis regresi, ditemukan bahwa nilai F dan 
nilai P lebih dari tingkat signifikansi 0,05, dengan 
demikian, memiliki menyarankan tidak ada 
hubungan yang signifikan. Koefisien korelasi 
peringkat Spearsman juga menunjukkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara likuiditas dan 




6 Mukhoma Horace 
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(2014) 







Firms In Nakuru 












Financial assets to 
total assets and 
Return on equities 
Regression 
analysis method 
Ditemukan bahwa perputaran persediaan dalam 
beberapa hari memiliki hubungan negatif dengan 
Return on Equity yang berarti bahwa kinerja 
keuangan perusahaan dapat ditingkatkan dengan 
mengurangi persediaan dalam beberapa hari. ACP 
ditemukan menjadi asosiasi positif yang signifikan 
dengan Return on Equities, menunjukkan bahwa 
jika periode waktu pembayaran debitur meningkat 
maka kinerja keuangan perusahaan secara 
keseluruhan juga meningkat. Periode Konversi 
Tunai dan periode pembayaran bersih menunjukkan 
hubungan negatif yang signifikan dengan Return on 
Equities yang menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan dapat ditingkatkan dengan 
ukuran pendek dari keduanya. Terakhir likuiditas 
(Current Ratio) berhubungan positif dengan ROE. 
 
7 Sumathi Kumaraswamy 
(2016) 
Impact of Working 





Hasil dari model regresi mengidentifikasi bahwa 
ACP dan ICP menjadifaktor paling signifikan yang 
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diikuti oleh APP. Dengan kata lain, itu bisa 
terjadimenyimpulkan bahwa, profitabilitas 
manufaktur semen GCC perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh periode pengumpulan rata-rata 
dan tingkat persediaan tinggi. Temuan ini konsisten 
dengan studi tentang Murthy (2015) menyoroti 
bahwa piutang memiliki yang kuat dampak negatif 
pada profitabilitas perusahaan GCC. Temuan-
temuannya dari penelitian ini juga dapat dibuktikan 
dengan laporan yang diterbitkan oleh Strategi dan 
PWC menyoroti bahwa “perusahaan Saudi 
memiliki secara tradisional tidak terfokus pada 
menghasilkan uang dari operasi. Oleh karena itu 
mereka memiliki persediaan dan piutang yang 
tinggi dibandingkan dengan tolok ukur global. 
Meskipun bagian dari masalah ini adalah 
struktural di alam mengingat praktik pengadaan di 
negeri ini, masih ada ruang untuk perbaikan. Krisis 
likuiditas saat ini menunjukkan betapa 
berbahayanya praktik ini. “Inventaris dan piutang 
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untuk perusahaan yang kami analisis mencapai 40 
miliar SAR pada akhir tahun fiskal 2008; meskipun 
tingkat hutangnya tinggi meredam dampak 
keuangan negatif dari persediaan tinggi dan 
tingkat piutang, modal kerja perusahaan tetap tinggi 
dibandingkan dengan benchmark di sebagian besar 
industri. ”Hasilnya menyiratkan bahwa 
profitabilitas perusahaan GCC dapat ditingkatkan 





2.3. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, 


















Landasan teori : 
1. Likuiditas , diukur 
menggukana Current Ratio 
(CR) 
2. Aktivitas, diukur 
menggunakan Receiivabel 
Turn Over (RTO)  dan 
Average Cxollectiive Periode 
(ACP) 
3. Profitabilitas, diukur 
menggukanan rasio Return 
on asset (ROA) dan Return 
on equity (ROE) 
 
Penelitian terdahulu : 
1. Erna Retno Rahadjeng, 2017, Pengaruh 
perputaran piutang dan pengumpulan piutang 
terhadap likuiditas perusahaan otomotif dan 
komponen yang tercatat di bursa efek indonesia 
2. I Dewa Gd Gina Sanjaya, 2015, Pengaruh 
Likuiditas Dan Aktivitas Terhadap Profitabilitas 
Pada PT PLN (Persero) 
3. Harrison Mwangi Muturi, 2016, Influence Of 
Receivables Collection Period On Profitability 
Of Tea Factories 
4. Muhammad Zulqarnain, 2015,  What Does 
Matter? Liquidity or Profitability: A Case of 
Sugar Industry in Pakistan In Meru County, 
Kenya 
5. Mukhoma Horace Kennedy A, 2014, Accounts 
Receivables Management And Financial 
Performance Of Manufacturing Firms In Nakuru 
County, Kenya  
Pembahasan : 
1. Pengolahan data 
2. Analisis data (analisis regresi linear berganda) 
Hasil penelitian 
Pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil membuat 
perusahaan pembiayaan mengalami penurunan 
kinerja keuangan. perusahaan harus meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan untuk dapat bertahan 
dan meningkatkan profitabilitas perusahaan 
.  Perusahaan pembiayaan  yang tercatat di BEI 
 
Bagaimana pengaruh antara likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas pada perusahaan 




Hipotesis dibuat untuk memperkirakan bagaimana likuiditas yang 
diukur dengan  current ratio (CR) dan aktivitas piutang yang diukur 
menggunakan Receiivabel Turn Over (RTO)  dan Average Collection 
Periode (ACP) dapat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan 2 pengukuran masing-masing yaitu ROA dan ROE. 
Keterkaitan atau korelasi antar variable dapat diketahui dengan 
menggunakan  uji f atas hasil perhitungan SPSS. Berdasarkan pada kerangka 
pemikiran pada penelitian ini, maka dapat dibuat perkiraan atau hipotesis 
penelitian, sebagai berikut : 
2.4.1. Ho : Current Ratio (CR), Receiivabel Turn Over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP)  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA 
H₁ : Current Ratio (CR), Receiivabel Turn Over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP) berpengaruh 
signifikan terhadap ROA 
2.4.2. Ho : Current Ratio (CR), Receiivabel Turn Over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP)  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROE 
H₁  : Current Ratio (CR), Receiivabel Turn Over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP) berpengaruh 








3.6. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yakni suatu penelitian 
yang  dilandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meniliti 
populasi atau sample tertentu dimana teknik pengambilan sample umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yg telah ditetapkan ( sugiyono, 2013 : 13).   
Penelitian ini menganalisis pengaruh likuiditas dan aktivitas piutang 
terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan listing di BEI periode 2013-
2018. Analisis laporan keuangan perusahaan pembiayaan menggunakan 
analisis data statistik untuk menguji hipotesis yang ditetapkan apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. Sehingga perusahaan bisa mendapatkan 
keuntungan yang maksimal. 
 
3.7. Sifat Penelitian 
Berdasarkan sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 
kuantitatif. Karena, penelitian ini menggunakan data-data statistik berupa 
angka yang dikumpulkan dnegan menggunakan alat yang objektif dan baku, 
serta analisis data yang diukur menggunakan teknik statistik. Penelitian telah 
direncakan terlebih dahulu sehingga proses penelitian dilakukan dengan 




3.8. Lokasi Dan Periode Penelitian 
Lokasi atau tempat dilakukannya penelitian ini yaitu Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penelitian ini menganalisis data keuangan perusahaan 
pembiayaan yang telah dipublikasi oleh BEI sebagai data penelitian pada 
periode 2013-2018. Penelitian dilakukan selama 3 bulan dari awal penelitian 
yaitu tanggal 1 Januari 2020.  
3.9. Populasi Dan Sample 
Penelitian dapat meluas tanpa adanya batasan yang akan membatasi 
penelitian sehingga penelitian menjadi lebih focus dan efisien. Untuk 
mempersempit data yang akan diteliti, maka objek penelitian akan di pilih 
berdasarkan hal berikut : 
3.4.1. Populasi 
Penelitian ini akan meneliti tentang perusahaan 
pembiayaan. Adapun perusahaan pembiayaan yang akan menjadi 
objek penelitian ini yaitu perusahaan pembiayaan yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga fokus data yang 
digunakan dalam penelitian menjadi lebih efisien. 
3.4.2. Teknik Penentuan Besar Sampel 
Besarnya sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
ditentukan dengan membatasi periode data yang digunakan dalam 
peneltian. Data section yang digunakan yaitu selama 6 tahun yaitu 
periode 2013-2018 pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar 





3.4.3. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan pursosive sampling yaitu data 
yang diambil berdasar pada criteria tertentu yang di terapkan dalam 
penelitian ini,  sebagai berikut : 
1. Perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI selama periode 
pengamatan, yaitu tahun 2013-2018.  
2. Perusahaan tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode 
pengamatan 2013-2018.  
3. Perusahaan dengan IPO pada tahun 2013 keatas sehingga laporan 
keuangan perusahaan sebagai data atas penelitian bisa memenuhi 
criteria periode penellitian. 
4. Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit selama tahun 
pengamatan 2013-2018  
5. Laporan keuangan perusahaan menunjukkan unsur detail laporan 
keuangan dalam bentuk neraca keuangan 
Table 3.1. Prosedur Penarikan Sample 
No. Keterangan   
1 
Perusahaan terdaftar di BEI selama periode 
2013-2018 
17 
2 Perusahaan dengan IPO ≥ 2013 14 
3 Perusahaan yang tidak keluar atau delisting 
dari BEI dalam periode 2013-2018 
16 
4 Perusahaan yang menjadi subjek peneliltian 11 
5 Jumlah observasi 11 x 6 tahun 66 
Sumber : diolah berdasar data 
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Dari seluruh perusahaan pembiayaan yang berjumlah 17 perusahaan, 
terdapat 3 perusahaan dengan IPO diatas tahun 2013, 1 perusahaan yang 
delisting pada tahun 2013, serta 2 perusahaan pembiayaan yang tidak 
menunjukkan unnsur laporan keuangan secara mendetail sehingga data 
keuangan tidak dapat digunakan dan dioleh dalam penelian ini. Dengan 
demikian jumlah perusahaan yang dapat digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 11 perusahaan pembiayaan. Sehingga, jumlah total observasi dalam 
penelitian ini berjumlah 66 observasi.  
Berdasar pada kategori diatas maka perusahaan yang akan menjadi 
objek penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel. 3.2. Daftar Objek Penelitian 
No. Nama Perusahaan IPO 
1 Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 
(ADMF) 
31 Maret 2004 
2 Buana Finance Tbk. (BBLD) 7 Mei 1990 
3 BFI Finance Indonesia Tbk. (BFIN) 12 Juni 1993 
4 Batavia Prosperindo Finance Tbk. (BPFI) 1 Juni 2009 
5 Clipan Finance Indonesia Tbk. (CFIN) 2 Okt 1990 
6 Danasupra Erapacific Tbk. (DEFI) 6 Juli 2001 
7 Radana Bhaskara Finance Tbk. (HDFA) 10 Juni 2011 
8 Mandala Multifinance Tbk. (MFIN) 6 Sep 2005 
9 Tifa Finance Tbk. (TIFA) 8 Juli 2011 
10 Verena Mutli Finance Tbk. (VRNA) 25 Juni 2008 
11 Wahana Ottomitra Multiartha Tbk. (WOMF) 13 Des 2004 







3.5. Pengumpulan Data 
3.2.1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan 
merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berupa 
angka-angka atau data yang dapat dihitung seperti jumlah responden 
dan pengolahan data secara statistik yang dapat mendukung 
penelitian. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data 
hystoris laporan keuangan Perusahaan pembiayaan yang listing di BEI 
periode 2013-2018. 
3.2.2. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari pihak kedua yang mampu memberikan informasi 
yang terkait dengan penelitian. Data ini diperoleh dari publikasi resmi 
perusahaan (Perusahaan pembiayaan yang listing di BEI periode 
2013-2018) dan berbagai sumber lainnya mengenai penelitian 
terdahulu maupun isu-isu yang relevan dengan penelitian ini. 
3.2.3. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data dokumentasi melalui : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian laparang yaitu penelitian yang dilakukan secara 
langsung guna memperoleh data yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini. Data dari lapangan berupa data atas laporan-
laporan keuangan atas objek penelitian yang dipilih.  
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2. Kepustakaan (Library Research) 
Kepustakaan yaitu data diperoleh dengan cara membaca literatur-
literatur, bahan referensi, bahan kuliah, dan hasil penelitian 
lainnya yang ada hubungannya dengan obyek yang diteliti. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai 
masalah yang sedang dibahas. 
3.6. Metode Analisis Data 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
yang artinya, setiap data yang diperoleh akan diolah sedemikian rupa 
sehingga akan diperoleh data yang sistematis, akurat dan faktual. Teknik 
analisis kuantitatif yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Current Ratio(CR) 
Current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar 
dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai harta 
lancar ada sekian kalinya hutang lancar atau hutang jangka pendek. 
Seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat 
pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan 
(margin of safety). 
Current Ratio = aktiva lancar / hutang lancar x 100% 
2. Receiivabel Turn Over (RTO)   
Perputaran piutang adalah jumlah penerimaan piutang dari 
suatu perusahaan selama periode tertentu. Piutang yang terdapat 




piutang akan menunjukkan berapa kali piutang dibayarkan sampai 
piutang tersebut dapat tertagih ke dalam kas perusahaan. 
3. Average Collection Period (ACP) 
Rasio ini berfungsi untuk mengetahui rata-rata hari yang 
diperlukan untuk mengumpulkan piutang dan mengubahnya menjadi 
kas. Hasil yang ditetapkan dari perhitungan ini akan dihubungkan 
dengan jumlah hari yang ditetapkan sebagai standar kredit jika lebih 
kecil atau sama dengan, maka berarti pengendalian piutang dapat 
dikatakan berhasil, dan sebaliknya. Maka berarti beberapa pelanggan 
kredit melakukan penunggakan atau melanggar standar kredit yang 
ditetapkan perusahaan. 
4. Return On Asset (ROA) 
Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on assets 
merupakan perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak 
(Earning Before Interest and Taxes / EBIT) dengan total aktiva yang 
dimiliki perusahaan. Return on assets (ROA) yang positif 
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan, mampu menghasilkan laba bagi perusahaan. Sebaliknya 
apabila return on assets negatif, menunjukkan bahwa dari total aktiva 
yang dipergunakan, perusahaan tidak dapat menghasilkan laba dan 
mengalami kerugian. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang 
tinggi, maka perusahaan tersebut memiliki peluang besar dalam 
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meningkatkan pertumbuhan perusahaan . Tetapi jika total aktiva yang 
digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan 
mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan perusahaan 
tersebut. 
 
5. Return on Equity (ROE) 
Rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa ini mengukur tingkat 
pengembalian atas investasi pemegang saham. ROE digunakan oleh 
investor guna mengevaluasi kinerja perusahaan. Semakin besar 
persentase rasio ini maka kinerja keuangan perusahaan atau tingkat 
pengembalian atas investasinya dapat dikatakan baik. ROE dihitung 
dengan rumus: 
Return on Equity = laba bersih / ekuitas 
6. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara 
dua variable independen atau lebih dengan satu variable dependen. 
Regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut : 
Y₁  = a + b₁X₁ + b₂X₂  
Y₂  = a + b₁X₁ + b₂X₂  
Dimana, 
Y₁   : Return On Assets (ROA) 
Y₂  : Return On Equity (ROE) 
a  : Constanta 




X₁  : current ratio (CR) 
X₂  : average collection periode (ACP) 
 
7. Uji Parsial (t) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Langkah-langkah 
pengujian sebagai berikut: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho :  Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variable 
independen terhadap variable dependen 
H₁ : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara variable 
independen terhadap variable dependen 
2. Menentukan tingkat signifikansi . Tingkat signifikansi menggunakan 
 = 5% 
3. Menentukan t hitung. Diperoleh dari tabel output  regresi linear. 
4. Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada  = 5% : 2 = 2,5% atau 0,025 (uji 2 sisi) 
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 (n adalah jumlah kasus dan k 
adalah jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi 
(signifikansi = 0,025) hasil diperoleh dari lampiran tabel t tabel atau 
dapat dicari di Ms Excel dengan cara pada cell kosong ketik 
=tinv(0.05,15) lalu enter. 
5. Kriteria Pengujian 
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Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
6. Membandingkan thitung dengan t tabel  
7. Kesimpulan 
Kesimpulan yaitu apakah variable independen secara parsial 
berpengaruh  terhadap variable dependen 
8. Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X1,X2….Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Y). 
5. Merumuskan Hipotesis 
Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variable-
variabel independen secara bersama-sama terhadap variable 
dependen 
H₁ : Ada pengaruh secara signifikan antara variable-variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variable dependen. 
6. Menentukan tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi menggunakan  = 5% (signifikansi 5% atau 
0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam 
penelitian) 
7. Menentukan F hitung. Berdasarkan tabel  diperoleh F hitung  




Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%,  = 5%, df 1 
(jumlah variabel–1)  = 2, dan df 2 (n-k-1) dimana n adalah jumlah 
kasus dan k adalah jumlah variabel independen. 
9. Kriteria pengujian 
a. Ho diterima bila F hitung < F tabel  
b. Ho ditolak bila F hitung > F tabel 
10. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 
 Nilai F hitung > F tabel, maka Ho ditolak. 
11. Kesimpulan 
Kesimpulan yaitu apakah variable-variabel independen yang 
diteliti berpengaruh secara signifikan terhadap variable dependent. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian terdapat variabel-variabel yang akan diteliti yang 
sifatnya saling memengaruhi. Variabel-variabel ini juga disebut sebagai 
objek penelitian. Variabel dapat di artikan sebagai sesuatu yang dijadikan 
objek penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 
gejala yang akan diteliti. 
Sugiyono mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, Objek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 




3.7.1. Tingkat likuiditas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi suatu kewajiban yang harus segara di bayar. Likuiditas 
merupakan suatu indikator kemampuan perusahaan untuk membayar 
semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo 
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Dalam penelitian 
ini likuiditas di ukur dengan current rasio yang diidentifikasi sebagai 
variabel bebas (X₁). 
3.7.2. Average Collection Periode melihat berapa lama waktu yang 
diperlukan untuk melunasi piutang yang dipunyai oleh perusahaan 
(merubah piutang menjadi kas). Semakin lama rata-rata pengumpulan 
piutang berarti semakin besar dana yang tertanam pada piutang (X₂). 
3.7.3. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba, baik 
menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan 
modal sendiri. Dalam penelitian ini profitabilitas di ukur dengan 
Return On Assets dan Return On Equity yang diidentifikasi sebagai 







HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum Perusahaan Pembiayaan 
4.1.1. Sejarah perusahaan pembiayaan 
Istilah pembiayaan lebih dikenal dengan istilah leasing atau lease 
yang artinya sewa menyewa. Perusahaan Pembiayaan yang sebelumnya 
dikenal dengan industri leasing merupakan bagian dari Lembaga 
Pembiayaan. Perusahaan pembiayaan (multifinance) merupakan sub sektor 
dari sektor keuangan (finance). Definisi mengenai perusahaan pembiayaan 
secara jelas telah dimuat di dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 
Nomor 84/PMK.012/2006 tanggal 29 September 2006 tentang Perusahaan 
Pembiayaan (PMK-84) yang menjadi pedoman kegiatan pembiayaan saat 
ini. Perusahaan Pembiayaan adalah badan usaha di luar Bank dan Lembaga 
Keuangan Bukan Bank yang khusus didirikan untuk melakukan kegiatan 
yang termasuk dalam bidang usaha Lembaga Pembiayaan. 
Tumbuhnya industri leasing di Indonesia memiliki latar belakang 
yang sedikit berbeda dengan industri leasing di Amerika Serikat atau negara 
Eropa lainnya. Munculnya industri leasing di tanah air diawali dengan 
diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri RI yaitu 
Menteri Keuangan, Menteri Perindustrian, dan Menteri Perdagangan Nomor 
KEP-122/MK/IV/2/1974, Nomor 32/M/SK/2/1974 dan Nomor 




Perusahaan pembiayaan pada Bursa Efek Indonesia sudah ada sejak 
tahun 1989. Ditandai oleh PT. Indo Citra Finance Tbk yang listing di Bursa 
Efek Indonesia pertama kali pada tanggal 18 Desember 1989 dengan kode 
INCF. Pada tahun 2002, Trust Finance Indonesia Tbk terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia ditanggal 28 November 2002 dengan kode pencatatan di 
Bursa Efek Indonesia yaitu TRUS. Selanjutnya pada tanggal 31 Maret 2004, 
Adira Dinamika Multifinance Tbk terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adira 
Dinamika Multifinance Tbk didirikan pada tanggal 13 November 1990. 
Perusahaan ini bergerak dalam bidang lembaga pembiayaan kendaraan 
bermotor. Kode pencatatan Adira Dinamika Multifinance Tbk di Bursa Efek 
Indonesia yaitu ADMF. 
Pada tanggal 13 Desember 2004, Wahana Ottomitra Multiartha 
Tbk terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kode pencatatan di Bursa 
Efek Indonesia yaitu WOMF. Mandala Multifinance Tbk didirikan pada 
tanggal 15 Oktober 1983 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 
6 September 2005. Perusahaan ini bergerak dalam bidang perusahaan 
investasi. Kode Mandala Multifinance Tbk di Bursa Efek Indonesia yaitu 
MFIN. Tahun 2008, PT Verena Oto Finance (Verena) tercatat sahamnya 
pada Bursa Efek Indonesia. PT Verena Oto Finance (Verena) resmi 
beroperasi sebagai perusahaan pembiayaan otomotifdengan cabang yang 
tersebar di kota Jakartapada tahun 2003. Setelah melewati berbagai kendala 
dantantangan pada bulan Juni 2008, Verena menjadi perusahaan publik 
dengan nama PT Verena Oto Finance Tbk dimanasahamnya tercatat dan 




4.1.2. Produk dan jasa perusahaan pembiayaan 
Multifinanceterdiri dari jasa sewa guna usaha (leasing), pembiayaan 
anjak piutang (factoring), pembiayaan konsumen dan pembiayaan kartu 
kredit.  
1. Sewa Guna Usaha (Leasing)  
Pembiayaan perusahaan dalam bentuk "finance lease" untuk digunakan 
oleh penyewa guna usaha (lesee) selama jangka waktu tertentu, 
berdasarkan pembayaran secara berkala. Apabila jangka waktunya 
sudah habis lesee boleh membeli barang modal yang bersangkutan atau 
memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa yang telah 
disepakati bersama. 
2. Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring)  
Kegiatan pembiayaan dalam bentuk pembeli atau pengalihan piutang 
atau tagihan jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi 
perdagangan dalam atau luar negeri. 
3. Pembiayaan Konsumen (Consumer Credits)  
Kegiatan pembiayaan pengadaan barang dan jasa berdasarkan 
kebutuhan konsumen dengan sistem pembayaran secara angsuran atau 
berkala.  
4. Pembiayaan Kartu Kredit (Credit Card) 
Usaha kartu kredit (credit card) yaitu kegiatan pembiayaan untuk 





4.2. Deskripsi Karakteristik Populasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana keterkaitan atau pengaruh antara aktivitas piutang dengan 
profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. 
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data sekunder 
yang didapat dari laman resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
Pengambilan data dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan 
perusahaan pembiayaan yang akan diteliti dari laman resmi BEI ataupun 
laman resmi dari setiap perusahaan terkait. 
 
4.3. Analisis Data 
Data yang akan dianalisis dalam peneilitian ini yaitu likuiditas dan 
aktivitas piutang perusahaan pembiayaan yang terdafatar di BEI terhadap 
profitabilitas perusahaan. Sebagai variabel independent, Likuiditas 
perusahaan akan diukur dengan menghitung current ratio (CR), sedangkan 
untuk aktivitas perusakaan dilihat dari rata periode pengumpulan piutang 
(ACP). Dan sebagai variabel dependent dari penelitian ini profitabilitas 
perusahaan akan diukur dengan menggunakan perhitungan ROA dan ROE.  
4.3.1. Analisis data likuiditas 
Analisis likuiditas perusahaan diukur menggunakan metode 
pengukuran rasio lancar atau current ratio. Berbeda dari perusahaan lainnya 
perusahaan pembiayaan tidak memiliki akun persedian pada laporan neraca 




penelitian ini. Berdasarkan pada lampiran 1 perhitungan current ratio 
perusahaan pembiayaan yang diteliti pada penelitian ini, nilai CR lebih dari 
100%. Nilai CR yang lebih dari 100% menunjukkan bahwa jumlah aset 
lancar perusahaan lebih tinggi dari nilai hutang lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan. Dimana hal tersebut dapat diartikan bahwa perusahaan dalam 
kondisi likuid atau perusahaan mampu untuk memnuhi kewajiban lancar 
atau jangka pendek perusahaan.  
Dari lampiran 1 current ratio perusahaan pembiayaan, dapat dilihat 
juga bahwa nilai CR dari  perusahaan yang menjadi objek penelitian 
cenderung meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai aset lancar 
perusahaan cenderung meningkat setiap periodenya.  
 
4.3.2. Analisis aktivitas keuangan perusahaan pembiayaan 
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk membuat 
efektivitas perusahaan dalam mempergunakan aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan. Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam operasional perusahaan. Dalam penelitian ini, rasio 
aktivitas yang digunakan adalah receivable turn over (RTO) dan average 
collecting periode (ACP).  
Lampiran 2 receivable turn over dan average collecting periode, 
RTO perusahaan menunjukkan angka yang kecil. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah pendapatan dari piutang perusahaan tidak 
sebanding  dengan jumlah piutang itu sendiri. Hal ini tidak baik khususnya 
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untuk perusahaan pembiayaan, dimana piutang merupakan sumber 
pendapatan utama dari perusahaan.  
Nilai ACP perusahaan menunjukkan rata-rata waktu yang 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengumpulkan kredit atau piutang 
perusahaan. Semakin rendah nilai ACP berarti semakin tinggi perputaran 
piutang perusahaan karena waktu yang diperlukan oleh perusahaan untuk 
mengumpulkan piutang perusahaan lebih cepat. Pada lampiran 2, nilai ACP 
cukup tinggi. Sebagai perusahaan pembiayaan, waktu pengumpulan piutang 
cenderung membutuhkan waktu yang cukup lama. Akan tetapi, pada 
lampiran 2, juga menunjukkan peningkatan jumlah piutang yang meningkat 
dari setiap periodenya tidak sebanding dengan tingkat kenaikan pendapatan 
perusahaan. Dimana peningkatan distrisusi pembiayaan perusahaan tidak 
berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan perusahaan.  
 
4.3.3. Analisis data profitabilitas 
Variabel indepent pada penelitian ini yaitu profitabilitas perusahaan. 
Profitabilitas akan diukur dengan menggukan ratio yaitu return on asset 
(ROA) dan return on equity (ROE).  
Dari lampiran 3 tabel ROA dan ROE perusahaan pembiayaan, 
Profitabilitas perusahaan pembiayaan dalam penelitian ini cenderung 
menurun dari tahun 2013-2018. Bahkan terdapat beberapa perusahaan yang 
mengalami nilai minus pada nilai ROA dan ROE. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan belum bisa mendapatkan hasil atau keuntungan maksimal 




jumlah piutang yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dengan ini 
juga menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan tidak sebanding dengan 
tingkat investasi perusahaan pada piutang pembiayaan sebagai sumber 
utama pendapatan.  
Lampiran 4 tabel piutang pembiayaan menunjukkan bahwa selama 6 
tahun tersebut, jumlah piutang yang dimiliki oleh perusahaan meningkat 
setiap tahunnya. Meksipun terdapat perusahaan yang mengalami penurunan 
jumlah piutang pembiayaannya pula. Dari tabel tersebut dapat terlihat 
bahwa perusahaan berusaha untuk meningkatkan jumlah piutang 
pembiayaan sebagai upaya dalam peningkatan pendapatan perusahaan 
sehingga akan meningkatkan laba bersih perusahaan. Akan tetapi, 
peningkatan jumlah piutang pembiayaan maka terdapat beberapa beban 
perusahaan yang akan bertambah seiring dengan penambahan tersebut. 
Selain itu, resiko atas piutang tak tertagih juga akan bertambah.  
Seiring dengan bertambahnya investasi perusahaan pada piutang 
pembiayaan pendapatan perusahaan juga bertambah. Akan tetapi, 
meningkatnya piutang pembiayaan juga tidak selalu diiringi dengan 
meningkatnya pendapatan perusahaan. Dilihat dari lampiran 2, tabel 
pendapatan dan piutang perusahaan, hal ini terjadi pada beberapa tahun pada 
beberapa perusahaan yaitu BBLB pada tahun 2016, BFIN tahun 2016 dan 
2017, BPFI pada tahun 2013, 2016, dan 2018, CFIN pada tahun 2017 dan 
2018, DEFi tahun 2014, 2017, dan 2018, MFIN tahun 2018, dan TIFA pada 




4.3.4. Uji normalitas 
Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi 
dalam analisis parametik. Analisis parametik ini seperti analisi 
perbandingan 2 rata-rata, analisis variansi satu arah,korelasi, regresi, 
dan sebagainya. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data 
adalah penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka 
data tersebut dianggap dapat mewakili suatu populasi. Adapun 
metode yang akan digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian 
ini yaitu metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Metode One Sample Kolmogorov-Smirnov yaitu 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) 
dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data 
yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan 
diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov 
adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data 
normal baku. Jika nilai signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 maka 
tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 




Berikut hasil uji normalisasi atas CR, ACP pembiayaan 
perusahaan , ROA, dan ROE sebagai data yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
Tabel 4.1. Hasil Uji K-S Pada Variabel Penelitian  
  
Signifikan uji K-S 
CR 0,000 
RTO 0,001 
ACP  0,050 
ROA 0,004 
ROE 0,000 
Sumber : output spss uji k-s 
Nilai signifikansi uji K-S dibawah 0,05 menunjukkan bahwa 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku. Dari 5 variabel 
penelitian tersebut, variabel CR,RTO, ROA, dan ROE tidak 
terdistribusikan dengan normal. Sedangkan untuk variabel ACP, data 
terdistribusikan dengan normal. 
 
4.3.5. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana ada hubungan 
linear secara sempurna atau mendekati sempurna antara variable 
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik yaitu yang 
terbebas dari masalah multikolinearitas. Dengan adanya 
multikolinearitas maka koefisien korelasi tidak tertentu dan 




Tabel 4.2. Nilai Tolerance Dan VIF pada regresi linear 
berganda CR, RTO dan ACP pembiayaan pada ROA 
Collinearity Statistics 
 Tolerance VIF 
CR 0,999 1,001 
RTO 0,495 2,020 
ACP  0,495 2,021 
Variabel dependent : ROA 
Sumber : hasil output spss tabel coefficients 
Jika nilai tolarance lebih dari 0,1 dan niali VIF kurang dari 
10, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel yang 
menyebabkan multikolinearitas. Dari tabel diats, nilai tolance lebih 
dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari angka 10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearits pada variabel-
variabel pada penelitian ini. 
Tabel 4.3. Nilai Tolerance Dan VIF pada regresi linear 
berganda CR, RTO dan ACP pembiayaan pada ROE 
Collinearity Statistics 
 Tolerance VIF 
CR 0,999 1,001 
RTO 0,495 2,020 
ACP  0,495 2,021 
Variabel dependent : ROE 
Sumber : hasil output spss tabel coefficients 
Dari output regressi variabel dependent ROE, didapatlkan 
dinilai yang sama dengan hasil regressi dari variabel dependent 
ROA. Nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 
angka 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 




4.3.6. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi yang digunakan pada pennelitian ini yaitu analisis 
regresi linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui hubungan linear 
antara satu atau lebih variabel independent dengan satu variabel dependent 
yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui pengaruh variabel 
independent yaitu  currrent ratio, Receivable Turn Over dan average 
collecting periode terhadap variabel dependent yaitu ROA dan ROE, berikut 
hasil analsis regresi linear berganda dengan menggunakan spss : 
 
1. Analisis Regresi Berganda CR, RTO Dan ACP Terhadap ROA 
Analisis pertama yaitu analisis pengaruh likuiditas (CR) dan 
aktivitas piutang RTO dan ACP terhadap tingkat profitabilitas yang 
dihasilkan dengan aktiva yang dimiliki (ROA). Berikut merupakan hasil 
output perhitungan regresi berganda menggunakan spss untuk 
mengetahui hubungan antara CR dan ACP perusahaan terhadap ROA : 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,642a ,412 ,384 4,10217 1,566 
a. Predictors: (Constant), ACP, CR, RTO 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : output spss 
Nilai R menunjukkan korelasi berganda antara variabel 
dependent (ROA) dan independent (CR, RTO dan ACP). Nilai R yaitu 
0,642 mendekati angka 1 menunjukkan terjadi hubungan yang erat 
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antara variabel dependent dan independent. Sedangkan nilai R square 
sebesar 0,412 berarti bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 
independent terhadap variabel dependent sebesar 41,2%, sedangkan 
sisanya 58,8% ditentukan oleh variabel lainnya.  
Dari tabel output model summary diatas juga dapat diketahui 
terdapat atau tidaknya hubungan autokorelasi dalam model regresi yang 
dilihat dari tabel Durbin-Watson. Untuk nilai DW tabel (dL dan dU) 
dengan signifikansi 0,05 dengan nilai n sebesar 66 dan nilai k = 3, 
didapat nilai sebesar dL sebesar 1,5079 dan dU sebesar 1,6974. 
Sehingga nilai 4-dL = 2,4921 dan 4-dU = 2,3026. Nilai Durbin-watson 
pada tabel output sebesar 1,566. Nilai DW terletak antara nilai DL dan 
dU, maka tidak ada kesimpulan yang pasti. 
Tabel 4.5. Anova 
ANOVAa 





1 Regression 731,082 3 243,694 14,482 ,000b 
Residual 1043,323 62 16,828   
Total 1774,404 65    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ACP, CR, RTO 
Sumber : output spss 
Tabel output Anova menjelaskan hasil uji F (uji koefisiensi 
regresi secara bersama-sama) untuk menguji signifikansi pengaruh 
variabel independent dan variabel dependent secara bersama-sama. 
Pada output spss regresi linear berganda tabel Anova, jika nilai 




variabel independent dan variabel dependent. Sedangkan sebaliknya, 
jika nilai signifkansi lebih dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 
sigfikan antara variabel independent dan variabel dependent. Dengan 
melihat tabel Anova ini kita dapat memenyimpulkan apakah terdapat 
pengaruh secara bersama-sama antara variabel independent terhadap 
variabel dependent. Nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 
bersama-sama antara CR, RTO, dan ACP  terhadap ROA. 










Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15,574 2,928  5,319 ,000   
CR ,001 ,000 ,283 2,899 ,005 ,999 1,001 
RTO -7,417 3,643 -,282 -
2,036 
,046 ,495 2,020 
ACP -,007 ,001 -,731 -
5,277 
,000 ,495 2,021 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : output spss 
Unstandardized coefficients adalah nilai koefisien yang tidak 
terstandarisasi. Nilai ini menggunakan satuan yang digunakan pada data 
variable dependen. Koefisien B terdiri dari nilai konstan ( nilai Y jika 
X₁ dan X₂ = 0 ) dan koefisien regresi ( nilai yang menunjukkan 
peningkatan atau penurunan variable Y yang didasarkan pada variable 
X₁ dan X₂). Standardized coefficients adalah nilai koefisien yang telah 
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terstandarisasi. Nilai koefisien Beta yang semakin mendekati 0 maka 
hubungan antara variable X dan Y semakin lemah. Nilai t (t hitung) 
adalah pengujian signifikasi untuk mengetahui pengaruh independent 
terhdapa variabel dependent secara parsial. 
Pada penelitian ini terdapat 3 variabel independent yaitu CR, 
RTO dan ACP. Berikut merupakan persamaan regresi linear berganda: 
Y₁  = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃  
= 15,574+ 0,001X₁ - 7,417X₂ - 0,007X₃  
1. Nilai konstanta (a) yaitu 15,574. Hal ini dapat diartikan jika 
nilai CR (X₁), RTO (X₂), dan ACP (X₃), sama dengan 0, maka 
nilai ROA (Y₁)  bernilai positif sebesar 15,574. 
2. Nilai koefisien regresi variable CR (X₁) bernilai positif yaitu 
0,001. Setiap peningkatan CR (X₁) sebesar 1 maka ROA (Y₁)  
akan bertambah sebanyak 0,001 (dengan asumsi variable 
lainnya tetap). 
3. Nilai koefisien regresi variable RTO (X₂), dan ACP (X₃)  
bernilai negatif yang artinya jika terjadi peningkatan pada RTO 
dan ACP sebesar 1 maka nilai RTO (X₂), dan ACP (X₃) akan 
berkurang sebanyak masing-masing 7,417 dan 0,007 (dengan 
asumsi variable lainnya tetap). 
2. Analisis Regresi CR Dan ACP Terhadap ROE 
Berikut output spss regresi berganda antara ROE sebagai variabel 




Tabel 4.7. Model Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,461a ,212 ,174 17,67172 1,818 
a. Predictors: (Constant), ACP, CR, RTO 
b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : output spss 
Nilai R pada tabel model summary sebesar 0,461. Nilai tersebut  
tidak mendekati angka 1 yang menunjukkan bahwa tidak terjadi 
hubungan yang erat antara variabel independent CR, RTO, dan ACP 
dan variabel dependent ROA. Sedangkan R square sebesar 0,212 berarti 
bahwa persentase sumbangan CR, RTO, dan ACP terhadap variabel 
dependent ROE sebesar 21,2%. Sedangkan sumbangan lainnya 78,8% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dibahas pada penelitian 
ini. Dengan demikian variabel dependent, ROE, tidak memiliki 
berhubungan yang erat dengan variabel independent CR,RTO dan ACP 
pembiyaaan perusahaan.  
Dikethaui nilai DW pada tabel 4.7 sebesar 1,818. Dengan nilai 
DW tabel (dL dan dU) dengan signifikansi 0,05 dengan nilai n sebesar 
66 dan nilai k = 3, didapat nilai sebesar dL sebesar 1,5079 dan dU 
sebesar 1,6974. Sehingga nilai 4-dL = 2,4921 dan 4-dU = 2,3026. Nilai 
Durbin-watson pada tabel output sebesar 1,818. Nilai DW terletak 
antara nilai dU dan 4-dL, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 













1 Regression 5219,304 3 1739,768 5,571 ,002b 
Residual 19361,968 62 312,290   
Total 24581,273 65    
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), ACP, CR, RTO 
Sumber : output spss 
Nilai signifikan dari output anova sebesar 0,002. Nilai tersebut 
lebih rendah dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama antara variabel CR, RTO, dan 
ACP terhadap variabel ROE.  






t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 43,393 12,614  3,440 ,001   
CR ,000 ,001 -,044 -,391 ,697 ,999 1,001 
RTO -12,052 15,694 -,123 -,768 ,445 ,495 2,020 
ACP -,020 ,006 -,539 -3,366 ,001 ,495 2,021 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : output spss 
 
Sebagaimana pada regresi linear berganda pada CR, RTO dan 
ACP pembiayaan pada ROA, pada variabel dependent ROE ini terdapat 




diatas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut: 
Y₂  = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃  
= 43,393+ 0,000X₁ - 12,052X₂ - 0,020X₃  
1. Nilai konstanta (a) sebesar 43,393. Hal ini dapat diartikan 
jika CR (X₁), RTO (X₂), ACP (X₃), bernilai 0, maka nilai 
ROE (Y₂)  bernilai positif sebesar 43,393. 
2. Nilai koefisien regresi variable CR (X₁) sebesar 0,000. Hal 
tersebut berarti bahwa baik nilai X₁ bertambah atau 
berkurang tidak akan berpengaruh terhadap variabel Y₂.  
3. Nilai koefisien regresi variable RTO (X₂) dan ACP (X₃)  
bernilai negatif. Hal tersebut berarti jika terjadi 
penambahan nilai sebanyak 1 pada varibel dependent maka 
akan berkurang sebanyak masing-masing RTO (X₂) 
sebanyak 12,052 dan ACP (X₃) sebesar 0,020 (dengan 
asumsi variable lainnya tetap).  
4.4. Uji Hipotesis  
4.4.1. Uji Partial (t) 
Uji partial (t) digunakan untuk mengetahui apakah secara 
partial variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent. 
Pengujian partial ini dilakukan dengan membandingkan nilai t tabel 
dan t hitung yang didapat dari hasil output spss perhitungan regresi 
linear berganda pada tabel coefficients. Pengujian partial (t) 
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menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,05 dan 2 sisi (0,05/2 = 0,025) dengan derajat 
kebebasan df = n-k-1 atau 66-3-1 = 62. Maka diperoleh t tabel sebesar 
1,999.  
 
1. Uji partial CR, RTO dan ACP terhadap ROA 
1) Pengujian koefisien variable CR  
Berikut hipotesis yang dibuat untuk uji parsial pengaruh 
variable CR terhadap ROA : 
Ho : CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
H₁ : CR secara parsial berpengaruh terhadap ROA 
Dari pengujian diperoleh, nilai t hitung kurang dari nilai t 
tabel (1,999 < 2,899). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak, CR secara parsial berpengaruh terhadap ROA.  
2) Pengujian koefisien variable RTO terhadap ROA 
Berikut hipotesis yang dibuat untuk uji parsial pengaruh 
variable CR terhadap ROA : 
Ho : RTO secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
H₁ : RTO secara parsial berpengaruh terhadap ROA 
Dari pengujian diperoleh, nilai t hitung kurang dari nilai t 
tabel (1,999 > -2,036). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H₁ 






3) Pengujian koefisien variable ACP terhadap ROA 
Pengujian ini menguji variable ACP konsumen terhadap 
ROA. Oleh karena itu, dibuat hipotesis sebagai berikut : 
Ho : ACP  secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
H₁   : ACP secara parsial berpengaruh terhadap ROA 
Nilai t hitung sebesar -5,277,nilai ini  kurang dari nilai t 
tabel (-5,277 < 1,999 ) yang berarti Ho dapat diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ACP terhadap ROA. 
 
2. Uji partial CR, RTO dan ACP terhadap ROE 
1). Pengujian koefisien variable CR terhadap ROE 
Berikut hipotesis yang dibuat untuk uji parsial pengaruh 
variable CR terhadap ROA : 
Ho : CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
H₁ : CR secara parsial berpengaruh terhadap ROA 
Dari pengujian diperoleh, nilai t hitung kurang dari nilai t 
tabel (1,999 > -0,391). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima, CR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROE.  
2). Pengujian koefisien variable RTO terhadap ROE 
Berikut hipotesis yang dibuat untuk uji parsial pengaruh 
variable CR terhadap ROA : 
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Ho : RTO secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
H₁ : RTO secara parsial berpengaruh terhadap ROA 
Dari pengujian diperoleh, nilai t hitung kurang dari nilai t 
tabel (1,999 > -0,768). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H₁ 
ditolak, RTO secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA.  
3). Pengujian koefisien variable ACP terhadap ROA 
Pengujian ini menguji variable ACP konsumen terhadap 
ROA. Oleh karena itu, dibuat hipotesis sebagai berikut : 
Ho : ACP  secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
H₁   : ACP secara parsial berpengaruh terhadap ROA 
Nilai t hitung sebesar -5,277,nilai ini  kurang dari nilai t 
tabel (-3,366 < 1,999 ) yang berarti Ho dapat diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ACP terhadap ROE. 
4.3.1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
bersama antara variabel independent terhdapa variabel dependent. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah secara bersama-
sama CR, RTO dan ACP pembiayaan berpengaruh terhadap 







1. Pengaruh CR, RTO dan ACP pembiayaan terhadap ROA 
Berikut merupakan hipotesis pengaruh CR dan ACP 
pembiayaan terhadap ROA : 
Ho : Current Ratio (CR), receivable turn over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP)  pembiayaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA 
H₁ : Current Ratio (CR)  dan Average Collection Periode 
(ACP) pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap 
ROA  
Hasil output spss regresi linear berganda anova ( tabel 4.5 
Anova), diketahui bahwa nilai F yaitu 14,482. Tingkat signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05 dengan df 1 (4-1) = 3 dan df 2 (66-3-1) 
= 62 dimana n adalah jumlah data yaitu sebanyak 6 tahun dan k 
adalah jumlah variable independen. Hasil dari F tabel yaitu 2,753. 
Nilai F hitung lebih besar dari F tabel 4.5 anova (14,482 > 
2,753), maka Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa CR, RTO dan 
ACP pembiayaan secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA.  
2. Pengaruh CR, RTO dan ACP terhadap ROE 
Berikut merupakan hipotesis dalam pengaruh CR, RTO dan 
ACP terhadap ROE : 
Ho : Current Ratio (CR), Receivable Turn Over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP) pembiayaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROE 
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H₁ : Current Ratio (CR), Receivable Turn Over (RTO)  dan 
Average Collection Periode (ACP) pembiayaan 
berpengaruh signifikan terhadap ROE  
Hasil output spss regresi linear berganda anova ( tabel 4.8 
Anova), diketahui bahwa nilai F yaitu 5,571. Tingkat signifikansi 
yang digunakan yaitu 0,05 dengan df 1 (4-1) = 3 dan df 2 (66-3-1) 
= 62 dimana n adalah jumlah data yaitu sebanyak 6 tahun dan k 
adalah jumlah variable independen. Hasil dari F tabel yaitu 2,753. 
Dari tabel 4,8 Anova pengaruh CR, RTO, dan ACP 
terhadap ROE diperoleh nilai F hitung sebesar 5,571. Nilai F 
hitung tersebut lebih besar dari F tabel (5,571 > 2,753), maka Ho 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa CR, RTO  dan ACP pembiayaan 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. 
 
4.5. Hasil Penelitian 
4.5.1. Pembahasan  
Hasil output analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama CR, RTO dan ACP pembiayaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA maupun ROE. Uji hipotesis koefisien regresi 
secara bersama-sama ( uji F), menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
CR, RTO dan ACP berpengaruh terhadap ROA. Hasil uji F ini menjawab 
hipotesis pertama, dimana hipotesis (H₁) diterima bahwa Current Ratio (CR)  
dan Average Collection Periode (ACP) berpengaruh signifikan terhadap 




terhadap ROE disimpulkan bahwa hipotesis (H₁) diterima bahwa Current 
Ratio (CR), Receiivabel Turn Over (RTO)  dan Average Collection Periode 
(ACP) berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Analisis uji partial juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
setiap variabel independent terhadap variabel-variabel dependent. Dari hasil 
uji partial disimpulkan, secara partial CR berpengaruh terhadap ROA. 
Sedangkan RTO dan  ACP secara partial tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Adapun hasil uji partial terhadap ROE, disimpulkan bahwa CR, RTO, 
ataupun ACP secara partial tidak berpengaruh terhadap ROE.  
Pada tinjauan pustaka, Rosalina (2012) faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas yaitu likuiditas yang diukur dengan rasio likuiditas dan 
aktivitas yang diukur dengan rasio aktivitas. Dengan menggunakan rasio 
keuangan, perusahaan pembiayaan memiliki kemampuan untuk 
membayarkan hutang lancarnya atau likuid. Aktivitas piutang juga 
menunjukkan bahwa perputaran piutang dan waktu pengumpulan piutang, 
perusahaan cukup baik.  
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erna retno (2017), 
perputaran piutang dan pengumpulan piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap likuiditas pada perusahaan otomotif yang tercatat di BEI. Harrison 
Mwagi (2017) juga menyebutkan bahwa semakin pendek waktu 
pengumpulan piutang semakin tinggi profitabilitas dan juga sebaliknya.  
Muhammad Zulkarnain (2015), melakukan penelitian hubungan 
aktara likuiditas dan profitabilitas pada pabrik gula di pakistan. Penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan yaitu terdapat hubungan yang erat antara 
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likuiidtas dan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini juga didikukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Mukhoma Horace pada tahun 2014, yang 
menyatakan bahwa perputaran persediaan, ACP, dan Current Ratio 
memiliki hubungan yang positif terhadap ROE sebagai alat ukur 
profitabilitas. 
Berdasarkan hasil analisis pada sebelumnya diatas, hasil penelitian 
dari penelitian-penelitian sebelumnya mendukung hasil penelitian ini. Dari 
analisis penelitian dihasilkan bahwa likuiditas dan aktivitas berpengaruh 
secara posifitif terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan. Dengan 
adanya dukungan dari hasil analisis sebelumnya memperkuat hasil dari 
penelitian. Sehingga hasil penelitiana semakin akurat untuk digunakan 
sebagai referensi atau pedoman perusahaan dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Penilaian kinerja keuangan perusahan digunakan menaikkan 
tingkat kepercayaan konsumen dan investor. Peningkatan kepercayaan ini 
akan membuat banyak konsumen bekerja sama dengan perusahaan yang 
berarti bahwa tingat pembiayaan perusahaan akan meningkat. Hal ini 
berlaku juga pada investor-investor perusahaan yang akan menambahkan 
investasinya sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang menjadi 
lebih besar lagi dengan keuntungan yang meningkat. 
Adapun faktor-faktor lain yang juga harus diperhatikan oleh 
perusahaan pembiayaan yaitu resiko kredit macet konsumen. Untuk 
mencegah kredit macet ini, perusahaan dapat menerapkan aturan yang tegas 




pengumpulan kredit konsumen. Perusahaan harus dapat memilah dan tegas 
dalam proses pengumpulan kredit pembiayaan perusahaan. Dengan 
demikian nilai ACP perusahaan tidak akan tinggi krena proses 
pengumpulannya yang lancar. 
Keadaan pendemi Covid-19 akan menaikkan resiko kredit macet 
pada perusahaan pembiayaan. Hal tersebut karena terjadinya penurunan 
pendapatan masyarakat yang diakibatkan oleh keberadaan Covid-19 dimana 
pergerakan setiap orang dan aktivitas bisnis dibatasi yang mengakibatkan 
banyak aktivitas bisnis yang harus ditutup sementara dan banyak perusahaan 
yang melakukan PHK. Krisis ekonomi pada pandemi Covid -19 ini  akan 
menaikkan resiko kredit macet dan keterbatasan perusahaan dalam ekspansi 
distribusi pembiayaan. 
 
4.5.2. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh 
dari likuiditas dan aktivitas piutang terhadap profitabilitas perusahaan 
pembiayaan. Hasil penelitian ini dapat dimplikasikan sebagai berikut : 
1. Kinerja keuangan perusahaan digunakan untuk menilai hasil 
operasional perusahaan yang selama ini telah dilakukan oleh 
perusahaan. Kinerja keuangan digunakan untuk menilai kinerja 
dari perusahaan sebagai bentuk referensi perusahaan dalam 
mengembangkan usaha dan meningkatkan keuntungan 
perusahaan. Penilaian kinerja keuangan juga akan menjadi 
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pedoman bagi investor utnuk menanamkan investasi pada 
perusahaan. 
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa likuiditas dan aktivitas 
perpengaruh terhadap tingkat profitablitas perusahaan. Hasil 
anaslisis ini mendukung teori dari Rosalina (2012) yang 
menyatakan bahwa rasio likuiditas dan rasio aktivitas 
mempengaruhi profitabilitas. Analisis ini juga mendukung hasil 
penelitian dari I Dewa Gd dan kawan-kawan pada tahun 2015 
yang berjudul “ pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap 
profotabilitas pada PT PLN (persero)” dimana likuiditas dan 
aktivitas keuangan perusahaan berpengaruh terhadap 
profotabilitas pada PT PLN persero.  
3. Perhitungan likuiditas dan aktivitas piutang pada perusahaan 
pembiayaan memiliki manfaat untuk mengetahui kondisi 
kesehatan keuangan perusahaan serta untuk mengatahui besarnya 
atau jumlah distribusi pembiayaan perusahaan dan pengelolaan 
dari pembiayaan yang telah didistribusikan tersebut. Sehingga 
perusahaan dapat mengembangkan distribusi pembiayaan 
perusahaan sehingga pendapatan perusahaan akan bertambah dan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
4. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam 
pengambulan keputusan terkait dengan situasi pandemi Covid-
19. Peningkatan distribusi pembiayaan tidak berbanding lurus 




kondisi pandemi Covid-19, kemungkinan penurunan pendapatan 
perusahaan pembiayaan akan semakin meningkat yang juga akan 
menyebabkan penurunan laba bersih perusahaan. Sehingga 
perusahaan harus mengambil kebijakan dimana perusahaan harus 
tetap melakukan ekspansi atau tidak serta bagaimana mengurangi 








KESIMPULAN DAN SARAN 
5.3. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka terdapat 
beberapa kesimpulan yang dapat dibuat pada penelitian analisis likuiditas 
dan aktivitas piutang  terhadap profitabilitas pada perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di BEI periode 2013-2018 sebagai berikut : 
1. Secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
likuiditas (Current Ratio) dan aktivitas piutang ( Receivabel Turn 
Over) dan (Average Collecting Periode) terhadap profitabilits ( ROA 
dan ROE). 
2. Secara partial (Current Ratio) berpengaruh terhadap ROA. 
Sebaliknya (Current Ratio) tidak berpengaruh terhadap ROE. 
Adapun ( Receivabel Turn Over) dan (Average Collecting Periode) 
tidak berpengaruh secara partial terhadap ROA maupun ROE. 
3. Tidak semua perusahaan pembiayaan menawarkan setiap jenis 
pembiayaan. Jenis pembiayaan yang dimiliki oleh semua perusahaan 
pembiayaan yaitu pembiayaan konsumen.  
4. Peningkatan jumlah distrubusi pembiayaan tidak berbanding lurus 
dengan peningkatan pendpatan perusahaan. Sehingga laba bersih 
yang dimiliki oleh perusahaan tidak bertmbah bahkan menurun. 
5. Faktor lain diluar fator dari dalam perusahaan dapat mempengaruhi 






Kesimpulan diatas menjawab rumusan permasalahan yang 
dibuat pada penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang 
dihasilkan, peneliti dapat memberikan beberapa saran guna 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan pembiayaan : 
1. Meningkatkan jumlah investasi pada pengembangan distribusi 
pembiayaan perusahaan. Sebagai perusahaan jasa yaitu pembiayaan, 
pendapatan utama perusahaan berasal dari pembayaran kredit piutang 
pembiayaan. Semakin banyak distribusi pembiayaan, maka akan 
semakin tinggi arus kas perusahaan sehingga perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan maksimal bagi perusahaan. 
2. Memberlakukan kebijakan yang tepat pada kriteria pemberian kredit 
pada konsumen sehingga resiko kredit macet dapat dihindari dan arus 
kas perusahaan semakin lancar. Hal ini juga akan membantu 
kestabilan perusahaan dalam memeperoleh pendapatan. 
3. Efisiensi pengeluaran perusahaan. Efesiensi pengeluaran perusahaan 
sangat diperlukan untuk meningkatkan jumlah laba bersih yang 
dieroleh perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan menekan biaya 
atau beban perusahaan demi meningkatkan laba bersih perusahaan. 
4. Selalu memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
operasional perusahaan seperti halnya kondisi perekonomian negara, 
tingkat konsumsi penduduk, dan lain sebagainya 
5. Adanya pandemi Covid-19, perusahaan dapat menghentikan ekspansi 
distribusi pembiaaan untuk sementara sampai pandemi berakhir. 
86 
 
Sebagai gantinya, perusahaan ahrus lebih menaruh perhatian pada 
bagaimana kondisi pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi 
pendapatan perusahaan terlalu besar sehingga penurunan pendapatan 
atas piutang pembiayaan juga tidak terlalu besar. Hal tersebut dapat 
dilakukan oleh perusahaan dengan mengeluarkan kebijakan bagi 
konsumen untuk pembayaran piutang perusahaan denagn 
kelonggaran akibat pandemi Covid-19. Sehingga kredit macet dapat 
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Lampiran 1. Tabel Current Ratio Perusahaan Pembiayaan 
  
aktiva lancar hutang lancar ratio (%) 
ADMF 
2013 29.770 24.984 119 
2014 28.869 25.897 111 
2015 25.980 23.383 111 
2016 26.263 22.666 116 
2017 28.103 23.748 118 
2018 30.659 24.468 125 
BBLD 
2013 3.722 2663 140 
2014 3.528 2480 142 
2015 3.088 2079 148 
2016 3.538 2.528 140 
2017 4.254 3.238 131 
2018 4.895 3.842 127 
BFIN 
2013 7547 4938 153 
2014 8975 6116 147 
2015 10756 7751 139 
2016 12003 8221 146 
2017 15857 11579 137 
2018 18501 12913,5 143 
BPFI 
2013 775 578 134 
2014 1032 632 163 
2015 917 483 190 
2016 963 534 180 
2017 1470 950 155 
2018 1707 1056 162 
CFIN 
2013 6031 3309 182 
2014 6558 3386 194 
2015 6515 3048 214 
2016 6587 2945 224 
2017 9706 5861 166 
2018 10873 6730 162 
DEFI 
2013 46 1 6.571 
2014 52 1 7.429 
2015 52 1 5.778 
2016 62 1 5.905 
2017 83 1 7.281 




Lampiran 1. Tabel Current Ratio Perusahaan Pembiayaan (dalam miliar rupiah) 
(Lanjutan) 
  aktiva lancar hutang lancar ratio (%) 
HDFA 
2013 1821 1466 124 
2014 2474 1929 128 
2015 3005 2204 136 
2016 3531 2408 147 
2017 3770 2401 157 
2018 2008 2029 99 
MFIN 
2013 3773 2781 136 
2014 4636 3313 140 
2015 4415 2931 151 
2016 3388 1749 194 
2017 3042 1281 237 
2018 3402 1561 218 
TIFA 
2013 872 770 113 
2014 965 793 122 
2015 1014 1050 97 
2016 1042 1096 95 
2017 1239 1308 95 
2018 1162 1170 99 
VRNA 
2013 2041 1.844 111 
2014 2076 1.872 111 
2015 1813 1.610 113 
2016 1700 1504 113 
2017 1673 1286 130 
2018 1467 1294 113 
WOMF 
2013 3750 3.334 112 
2014 5181 4.768 109 
2015 5195 4.551 114 
2016 6567 5.856 112 
2017 7640 6.756 113 
2018 8711 7.656 114 






Lampiran 2. Tabel Receivable Turn Over Dan Average Collecting Periode (dalam 












    
2013 28505 8.069 25479 0,32 1137 
2014 27990 8.255 28248 0,29 1232 
2015 24919 8.066 26455 0,30 1181 
2016 25321 8.413 25120 0,33 1075 
2017 25899 9.137 25610 0,36 1009 
2018 27892 10.184 26895,5 0,38 951 
BBLD 
2012 3371 
    
2013 3606 627 3.489 0,18 2002 
2014 3376 602 3.491 0,17 2088 
2015 2926 529 3.151 0,17 2144 
2016 3415 514 3.171 0,16 2220 
2017 4112 718 3.764 0,19 1887 
2018 4674 740 4.393 0,17 2138 
BFIN 
2012 5999 
    
2013 7322 1890 6.661 0,28 1269 
2014 8685 2299 8.004 0,29 1253 
2015 10039 2831 9.362 0,30 1191 
2016 11754 3227 10.897 0,30 1216 
2017 15589 4042 13.672 0,30 1218 
2018 17479 5118 16.534 0,31 1163 
BPFI 
2012 474 
    
2013 728 208 601 0,35 1038 
2014 800 224 764 0,29 1227 
2015 848 350 824 0,42 848 
2016 891 258 869,5 0,30 1211 
2017 1351 352 1121 0,31 1146 
2018 1565 434 1458 0,30 1209 
CFIN 
2012 4545 
    
2013 5859 973 5202 0,19 1925 
2014 6469 1.047 6164 0,17 2119 
2015 6441 1.111 6455 0,17 2091 
2016 6433 1.035 6437 0,16 2239 
2017 9620 1.399 8027 0,17 2065 




Lampiran 2. Tabel Receivable Turn Over Dan Average Collecting Periode (dalam 
miliar rupiah) (lanjutan) 
  







    
2013 22 5 22 0,23 1584 
2014 24 9 23 0,39 920 
2015 27 4 26 0,16 2295 
2016 27 12 27 0,44 810 
2017 36 13 32 0,41 872 
2018 34 6 35 0,16 2188 
HDFA 
2012 1503 
    
2013 1795 297 1649 0,18 1999 
2014 2351 387 2073 0,19 1928 
2015 2934 547 2643 0,21 1739 
2016 3416 653 3175 0,21 1750 
2017 3631 731 3524 0,21 1735 
2018 1603 392 2617 0,15 2403 
MFIN 
2012 3751 
    
2013 3589 1427 3670 0,39 926 
2014 4433 1547 4011 0,39 933 
2015 4233 1700 4333 0,39 918 
2016 3271 1484 3752 0,40 910 
2017 2920 1425 3096 0,46 782 
2018 3294 1313 3107 0,42 852 
TIFA 
2012 938 
    
2013 837 178 888 0,20 1795 
2014 899 168 868 0,19 1860 
2015 895 165 897 0,18 1957 
2016 996 174 946 0,18 1956 
2017 1210 194 1103 0,18 2047 
2018 1105 1939 1158 1,68 215 
VRNA 
2012 1682 
    
2013 1897 377 1790 0,21 1709 
2014 1982 394 1940 0,20 1772 
2015 1755 379 1869 0,20 1775 
2016 1640 336 1698 0,20 1819 
2017 1549 328 1595 0,21 1750 




Lampiran 2. Tabel Receivable Turn Over Dan Average Collecting Periode (dalam 
miliar rupiah) (lanjutan)  






    
2013 3450 1.586 3152 0,50 715 
2014 4359 1.562 3905 0,40 900 
2015 4265 1.740 4312 0,40 892 
2016 5943 1.928 5104 0,38 953 
2017 6854 2.154 6399 0,34 1069 
2018 7315 2.613 7085 0,37 976 










aktiva equitas ROA (%) ROE (%) 
ADMF 
2013 1.783 30.994 6.010 6 30 
2014 746 29.931 4.034 2 19 
2015 723 27.744 4.361 3 17 
2016 949 27.643 4.977 3 19 
2017 1.266 29.493 5.745 4 22 
2018 1.987 31.496 7.028 6 28 
BBLD 
2013 138 3.770 1.103 4 12 
2014 99 3.586 1.107 3 9 
2015 76 3.163 1.083 2 7 
2016 47 3.629 1.101 1 4 
2017 55 4.368 1.130 1 5 
2018 74 5.019 1.177 1 6 
BFIN 
2013 474 8031 3363 6 14 
2014 552 9683 3567 6 15 
2015 713 11770 4019 6 18 
2016 735 12476 4255 6 17 
2017 1159 16483 4904 7 24 
2018 1539 19117 6203,8 8 25 
BPFI 
2013 37 799 221 5 17 
2014 41 1.067 435 4 9 
2015 64 982 499 7 13 
2016 35 1.038 504 3 7 
2017 86 1.571 622 5 14 
2018 51 1.828 772 3 7 
CFIN 
2013 383 6.074 2.766 6 14 
2014 396 6.641 3.256 6 12 
2015 343 6.647 3.599 5 10 
2016 200 6.744 3.799 3 5 
2017 231 9.891 4.030 2 6 





Lampiran 3. Tabel ROA dan ROE Perusahaan Pembiayaan (dalam miliar rupiah) 
(lanjutan) 
  laba bersih aktiva equitas ROA (%) ROE (%) 
DEFI 2013 2 47 46 4 4 
2014 5 51 51 10 10 
2015 1 52 51 1 1 
2016 9 61 60 15 15 
2017 23 84 83 27 28 
2018 -7 77 76 -9 -9 
HDFA 2013 17 1870 272 1 6 
2014 37 2556 308 1 12 
2015 41 3085 497 1 8 
2016 25 3604 513 1 5 
2017 12 3851 525 0 2 
2018 -292,5 2261 232 -13 -126 
MFIN 2013 259 3945 1116 7 23 
2014 297 4799 1387 6 21 
2015 238 4595 1594 5 15 
2016 244 3562 1813 7 13 
2017 319 3215 1934 10 16 
2018 326 3622 3622 9 57 
TIFA 2013 32 1031 261 3 12 
2014 37 1081 288 3 13 
2015 20 1346 296 1 7 
2016 18 1403 307 1 6 
2017 23 1632 324 1 7 
2018 28 1515 1515 2 23 
VRNA 2013 37 2.102 259 2 14 
2014 24 2.155 283 1 8 
2015 2 1.894 284 0,1 1 
2016 3 1.790 287 0,2 1 
2017 6 1.750 464 0,3 1 







Lampiran 3. Tabel ROA dan ROE Perusahaan Pembiayaan (dalam miliar rupiah) 
(lanjutan) 
  laba bersih aktiva equitas ROA (%) ROE (%) 
WOMF 2013 67 3.829 495 2 13 
2014 37 5.300 532 1 7 
2015 25 5.306 756 0 3 
2016 60 6.671 815 1 7 
2017 175 7.746 990 2 18 
2018 236 8.827 8.827 3 13 





Lampiran 4. Tabel Piutang Pembiayaan Perusahaan (dalam milliar rupiah) 














ADMF 2013 23.277   1.497 3.731   28.505  
2014 22.509   1.917 3.564   27.990 -2 
2015 18.200   1.529 5.190   24.919 -11 
2016 15.065   881 9.375   25.321 2 
2017 16.939   380 8.580   25.899 2 
2018 23.260   261 4.371   27.892 8 
BBLD 2013 589 2 2.994   21 3.606  
2014 562   2.785   29 3.376 -6 
2015 521   2.374   31 2.926 -13 
2016 1.201 10 2.182   22 3.415 17 
2017 2.585 10 1.472   45 4.112 20 
2018 3.394 10 1.232   38 4.674 14 
BFIN 2013 5310   1929   83 7.322  
2014 5443   3115   126 8.684 19 
2015 4688   4209   141 9.038 16 
2016 4462   7121   171 11.754 17 
2017 5917   9435   237 15.589 33 
2018 5923   11358   198 17.479 12 
BPFI 2013 479 8 218   23 728  
2014 510 53 207   30 800 10 
2015 601 93 120   35 849 6 
2016 610 177 45   59 891 5 
2017 1158 84 26   83 1.351 52 
2018 1134 80 235   116 1.565 16 
CFIN 2013 2613 2157 1055   35 5.860  
2014 3383 1852 1201   33 6.469 10 
2015 3626 1428 1355   32 6.441 0 
2016 3684 1287 1426   36 6.433 0 
2017 5716 1140 2713   51 9.620 50 
2018 8164 736 1369   464 10.733 12 
DEFI 2013 3 18     1 22  
2014 5 18     1 24 9 
2015 6 20     1 27 13 
2016 6 20     1 27 0 
2017 15 20     1 36 33 





Lampiran 4. Tabel Piutang Pembiayaan Perusahaan (dalam milliar rupiah) 
(lanjutan) 














HDFA 2013 1784       10 1.794  
2014 2335       16 2.351 31 
2015 2905       29 2.934 25 
2016 3382       34 3.416 16 
2017 3585       46 3.631 6 
2018 1565       38 1.603 -56 
MFIN 2013 3587       1 3.588  
2014 4431       1 4.432 24 
2015 4228       5 4.233 -5 
2016 3264       7 3.271 -23 
2017 2910       10 2.920 -11 
2018 3282      12 3.294 13 
TIFA 2013 2 4 825 5 1 837  
2014 20 4 867 7 1 899 7 
2015 24 19 846 5 1 895 0 
2016 66 5 919 3 4 997 11 
2017 83 1 1123 2 2 1.211 21 
2018 58 4 1037 5 2 1.106 -9 
VRNA 2013 1084   810   3 1.897  
2014 1192   786   3 1.981 4 
2015 1255 4 492   4 1.755 -11 
2016 1371 0 234   35 1.640 -7 
2017 1404   116   29 1.549 -6 
2018 1223   68  163 1.454 -6 
WOMF 2013 3379       71 3.450  
2014 4287       72 4.359 26 
2015 4190       75 4.265 -2 
2016 5860       82 5.942 39 
2017 6796       58 6.854 15 
2018 7243      72 7.315 7 
 
 
 
